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ABSTRACT

Melon (Cucumis melo L.) is a high-value horticultural commodity with increasing
market demand, but its productivity is constrained by the limited availability of
superior varieties and a dependence on imported seeds. This study aimed to
evaluate the morphological and agronomic characteristics of two net-type melon
lines, Fitotech 2 and Fitotech 3, in comparison with commercial varieties Alina
and Amanda. The research was conducted in Cikarawang Village, Bogor, from
October 2024 to January 2025, employing a single-factor Randomized Complete
Block Design (RCBD) comprising four treatments with three replications each,
with a total of 180 plants observed.. Data were collected based on qualitative and
guantitative traits, then analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) followed
by the Honestly Significant Difference (HSD) test at the 5% significance level.
Cluster analysis was performed using the average linkage method and Euclidean
distance with Minitab software version 22.2.0. The results showed that Fitotech 2
stands out with the highest sugar content (13.78°Brix), a very strong net pattern,
uniform round fruit shape, ideal fruit size, and attractive fruit color. Fitotech 3 has
the largest stem diameter (0.89 cm), high sugar content (13.44°Brix), optimal
flesh thickness (3.09 cm), bright orange flesh color, a very strong net pattern, and
a round fruit shape that aligns with market preferences.

Keywords: cluster analysis, melon, morphoagronomic traits



RINGKASAN
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Tanaman melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Tingginya minat masyarakat akan buah
melon mendorong peningkatan produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar.
Namun, selama tiga tahun terakhir produksi melon dalam negeri mengalami
penurunan yang signifikan. Hal ini terjadi karena ketersediaan benih melon dalam
negeri yang masih rendah sehingga bergantung pada benih impor. Produksi benih
dalam negeri perlu ditingkatkan dengan menghasilkan varietas unggul yang mampu
menggantikan benih impor untuk mendukung keberlanjutan budidaya melon.
Karakterisasi morfoagronomi perlu dilakukan sebagai tahapan dalam pemilihan
calon varietas unggul baru melon.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfoagronomi calon
varietas melon (Cucumis melo L.) yang diamati. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2024 sampai Januari 2025. Bertempat di Jalan Carang Pulang, Dusun
Cikarawang, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) satu faktor yaitu varietas melon.
Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan antara lain dua calon varietas melon (fitotech
2 dan fitotech 3), serta dua varietas pembanding (alina dan amanda) diulang
sebanyak 3 Kkali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keragaman karakteristik
morfoagronomi antar varietas dan calon varietas unggul melon yang diamati.
Perbedaan signifikan terlihat pada diameter batang, panjang dan lebar daun,
panjang mahkota bunga, bobot buah, serta kadar gula. Fitotech 3 memiliki diameter
batang terbesar (8,68 cm) dan bobot buah tertinggi (1.727,70 g), sedangkan Fitotech
2 memiliki kadar gula tertinggi (13,78°Brix). Berdasarkan analisis klaster,
keseragaman penampilan karakter morfoagronomi dalam masing-masing calon
varietas melon cukup tinggi. Fitotech 2 dan Fitotech 3 membentuk kelompok
sendiri dengan tingkat kemiripan tinggi, mencerminkan stabilitas dan keseragaman
karakter dalam varietas tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang banyak dibudidayakan di Indonesia dengan sentra produksi utama
di Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera, dan Kalimantan. Kandungan gizi melon yang
tinggi, seperti protein, kalsium, vitamin C, vitamin A, serta kandungan air yang
mencapai 93 ml per 100 g, menjadikannya sebagai buah yang diminati masyarakat
(Pertami et al., 2023). Nilai ekonomis yang tinggi menjadikan melon sebagai salah
satu komoditas hortikultura unggulan yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan lebih lanjut.

Peluang pasar tradisional, modern hingga internasional komoditas buah
melon meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan kesadaran masyarakat akan
pola hidup sehat dengan adanya tren konsumsi buah segar (Cahyani et al., 2024).
Produksi melon dalam negeri mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir.
Data Badan Pusat Statistik produksi melon pada tahun 2021 mencapai 129.147 ton,
kemudian menurun menjadi 118.696 ton pada tahun 2022, dan kembali turun
hingga 117.794 ton pada tahun 2023 (BPS, 2024). Penurunan ini mengindikasikan
perlunya upaya peningkatan produktivitas melon di Indonesia melalui penggunaan
varietas unggul.

Ketersediaan benih melon yang masih bergantung pada impor menjadi salah
satu hambatan dalam meningkatkan produktivitas dalam negeri. Pengembangan
benih dalam negeri melalui pemuliaan tanaman menjadi solusi yang sangat penting
(Sa’diyah dan Suhartono, 2022). Pemuliaan tanaman bertujuan menghasilkan
varietas unggul dengan peningkatan produktivitas, kualitas, dan daya saing melalui
seleksi dan penggabungan sifat-sifat unggul (Efendi et al., 2023). Proses pemuliaan
mencakup seleksi tanaman berdasarkan sifat genetik, persilangan untuk
memperoleh sifat unggul, serta uji daya hasil dan stabilitas varietas di berbagai
kondisi lingkungan (Zulfikri, 2015). Pengujian calon varietas dilakukan sebelum

pelepasan untuk memastikan keunggulannya. Evaluasi awal mengidentifikasi



karakter berdasarkan parameter tertentu dan membandingkannya dengan varietas
komersial.

Karakterisasi merupakan langkah awal dalam perakitan varietas untuk
mengidentifikasi keragaman genetik tanaman. Informasi sifat kuantitatif dan
kualitatif menjadi dasar dalam menentukan sifat unggul yang akan dikembangkan.
Karakterisasi genetik melon menghasilkan data seperti tingkat kemanisan, berat
buah optimal, dan produktivitas tinggi yang mendukung seleksi varietas (Kuhesa et
al., 2024). Data karakterisasi mendukung pengembangan varietas sesuai preferensi
konsumen dan meningkatkan daya saing pasar (Nurrohman dan Adiredjo, 2021).

Berbagai penelitian telah dilakukan sebagai upaya awal dalam pemuliaan
melon di Indonesia. Hidzroh dan Daryono (2021) mengevaluasi karakter fenotipik
dan kestabilan genetik melon ‘Tacapa Gold’ berbasis penanda molekuler ISSR,
dengan fokus pada keseragaman dan stabilitas karakter. Abdullah et al. (2023)
melakukan identifikasi terhadap sepuluh genotipe melon dari koleksi Pusat Kajian
Hortikultura Tropika IPB dan mengusulkan beberapa genotipe potensial sebagai
tetua dalam perakitan hibrida. Maghfirani et al. (2024) mengkaji karakteristik dan
hubungan kekerabatan pada enam galur melon berdaging oranye.

Galur Fitotech 2 dan Fitotech 3 dikembangkan sebagai langkah lanjutan
dalam menjawab kebutuhan varietas melon lokal tipe net yang adaptif, produktif,
dan kompetitif di pasar. Kedua galur ini menunjukkan karakter fenotipik yang
mencolok dan belum umum ditemukan pada genotipe lokal sebelumnya, seperti
warna daging buah oranye cerah, pola net yang kuat dan seragam pada permukaan
kulit, serta potensi mutu rasa yang tinggi. Karakteristik ini tidak hanya menonjolkan
keunikan visual, tetapi juga menunjukkan adanya potensi perbedaan materi genetik
yang dapat menjadi sumber tetua dalam perakitan varietas baru. Penelitian ini
difokuskan untuk mendalami proses seleksi dalam pemuliaan lanjutan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah yang kuat dalam proses
pelepasan varietas baru dan memperkaya sumber genetik melon nasional yang

berdaya saing tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:



1. Apakah terdapat keragaman karakteristik morfoagronomi antar varietas dan
calon varietas unggul yang diamati?
2. Apakah terdapat keseragaman penampilan karakter morfo agronomi di dalam

masing-masing calon varietas melon (Cucumis melo L.) yang diamati?

1.3 Tujuan
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfo

agronomi calon varietas melon (Cucumis melo L.) yang diamati.

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat keragaman karakteristik morfoagronomi antar varietas dan calon
varietas unggul (Cucumis melo L.) yang diamati.
2. Terdapat keseragaman penampilan karakter morfoagronomi di dalam masing-

masing calon varietas unggul melon (Cucumis melo L.) yang diamati.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Melon (Cucumis melo L.)

Melon adalah tanaman hortikultura yang manis serta kaya nutrisi. Setiap
100 g melon mengandung karbohidrat 6 mg, air 93 ml, protein 0,6 g, kalsium 17
mg, serat 0,4 g, vitamin A 2,4 IU, vitamin B 0,045 mg, vitamin B2 0,065 mg,
vitamin C 30 mg, thiamin 0,045 mg, niasin 1 mg, riboflavin 0,065 mg, zat besi 0,4
mg, nikotianida 0,5 mg, serta 23 kalori. Melon memiliki kandungan serat tinggi
yang membantu memperlancar sistem pencernaan, mencegah kanker, penuaan dini,
menjaga kesehatan mata, menurunkan risiko stroke dan penyakit jantung, serta
mencegah pembekuan darah. Melon juga mengandung vitamin C yang berperan
penting meningkatkan daya tahan tubuh dan mencegah sariawan (lkawati dan
Hadiyanti, 2024).

Melon memiliki nama latin Cucumis melo L. dan termasuk dalam famili
Cucurbitaceae. Tumbuhan ini merupakan anggota suku labu-labuan. Banyak orang
mengira bahwa buah melon berasal dari lembah panas, yaitu di Persia, meskipun
ada yang menyebutkan asalnya dari Mediterania. Tanaman melon akhirnya mulai
menyebar ke Timur Tengah dan Eropa. Pada abad ke-14, Columbus membawa
melon ke Amerika. Budidaya besar-besaran dilakukan di Colorado, California, dan
Texas, sehingga buah ini tersebar luas hingga sekarang (Putri, 2021).

Melon (Cucumis melo L.) adalah tanaman merambat yang tumbuh menjalar,
bercabang banyak, berdaun bulat berbentuk hati, serta memiliki sulur yang tidak
bercabang. Keanekaragaman melon banyak ditemukan di Iran, Turki, Spanyol,
India, Cina, serta negara-negara di Asia Tengah yang dulunya merupakan bagian
dari Uni Soviet. Pada awalnya, melon dimanfaatkan saat belum matang dengan rasa
hambar mirip mentimun. Melon manis baru diketahui sejak abad pertengahan di
Khorasan, wilayah yang sekarang mencakup Turkmenistan dan beberapa negara

tetangga (Thomas et al., 2017).



Menurut Daryono dan Maryanto (2018), para ahli mengklasifikasikan
melon menjadi dua tipe utama, yaitu netted melon dan winter melon.
a. Tipe Netted Melon
Kulit buah keras, kasar, berurat, dan memiliki pola seperti jala (net). Aromanya
lebih harum dibandingkan winter melon. Buah pada tipe ini lebih cepat matang,
sekitar 75-90 hari, serta dapat disimpan lebih lama. Kultivar:
1. Cucumis melo var. reticulatus: buah berukuran kecil, berurat seperti jala, dan
memiliki aroma harum.
2. Cucumis melo var. cantalupensis: buah berukuran besar, kulitnya bersisik, dan
memiliki aroma harum.
b. Tipe Winter Melon
Kulit buah halus tanpa aroma, dan buahnya tidak memiliki aroma yang harum.
Proses pematangan buah lebih lambat, yaitu sekitar 90-120 hari. Buah lebih mudah
rusak dan tidak tahan lama setelah dipetik. Tipe ini sering dijadikan sebagai
tanaman hias. Kultivar:
1.  Cucumis melo var. inodorus: kulit buah halus, dengan bentuk buah memanjang
berdiameter 2,5-7,5 cm.
2. Cucumis melo var. flexuosus: permukaan buah halus, dengan panjang buah
sekitar 35-70 cm.
3. Cucumis melo var. dudaim: buah berukuran kecil, dan sering digunakan
sebagai tanaman hias.
4. Cucumis melo var. chito: buah berukuran sebesar jeruk lemon, dan sering

dijadikan sebagai tanaman hias.

2.2 Sistematika dan Botani Melon (Cucumis melo L.)
Berdasarkan klasifikasi taksonomi oleh USDA (United States Department
of Agriculture) (2023), melon (Cucumis melo L.) dikategorikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi  : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Cucurbitales



Famili : Cucurbitaceae
Genus : Cucumis
Spesies : Cucumis melo L.

Akar tanaman melon terdiri atas akar tunggang sebagai akar primer (akar
pokok), dan akar sekunder (akar lateral) yang menyebar di tanah. Akar lateral
tumbuh mendatar dan keluar serabut-serabut akar. Pertumbuhan akar sekunder
dipengaruhi oleh struktur korteks, sehingga membuat akar menyebar tetapi dangkal.
Akar tanaman melon cenderung berada di permukaan tanah, dengan cabang akar
lebih banyak pada lapisan tanah yang lebih dangkal. Semakin dalam tanah, jumlah
akar menurun. Kedalaman akar bervariasi antara 45-90 cm, dengan akar horizontal
mencapai kedalaman 20-30 cm (Daryono dan Maryanto, 2018).

Batang tanaman melon bersifat herbaceous dengan bentuk segi lima serta
membentuk lekukan 3-7 lekukan. Pada cabang sekunder juga tumbuh bunga jantan.
Batang pada tanaman melon memiliki dua tipe, yaitu merambat dan menjalar.
Batang tanaman melon berwarna hijau dengan tekstur lunak serta panjang batang
berkisar 1,5-3 m. Batang tanaman melon berlurik dan lancip pada ujungnya.
Cabang tanaman melon yang luas memiliki daun hijau, bunga kuning, serta sulur
(Adiredjo et al., 2023).

Daun tanaman melon berwarna hijau dengan tulang daun yang menjari,
berbentuk lima sudut, dan memiliki lekukan antara 3 hingga 7. Permukaan daunnya
ditutupi oleh bulu-bulu kasar. Pada ketiak daun terdapat sulur yang berfungsi

mendukung pertumbuhan tanaman agar tetap tegak. Diameter daun sekitar 10

hingga 16 cm dan memiliki tepi bergerigi (Supriyanta et al., 2022).

s N

Gambar 1. Daun tanaman melon
Sumber: Dokumentasi Penelitian



Tanaman melon memiliki tiga jenis bunga yaitu betina, jantan, dan
hermaprodit (bunga sempurna). Bunga melon berbentuk lonceng, berwarna kuning,
dan tumbuh di setiap ketiak daun. Bunga jantan dan betina biasanya terpisah,
kecuali pada bunga hermaprodit yang memiliki kedua organ reproduksi. Sebagian
besar kultivar melon hanya memiliki bunga jantan dan hermaprodit. Tiga gen, yaitu
A (andromonoecious), G (gynoecious), dan M (monoecious), menentukan jenis
kelamin bunga melon. Kombinasi gen tersebut menghasilkan empat jenis bunga:
hermaprodit (semua bunga biseksual), andromonoecious (bunga jantan dan
biseksual dalam satu tanaman), monoecious (bunga jantan dan betina dalam satu
tanaman), serta gynoecious (hanya bunga betina). Tanaman melon komersial
umumnya menumbuhkan bunga jantan di batang utama, serta bunga biseksual dan

jantan di cabang (Supriyanta et al., 2022).
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Gambar 2. Perbedaan bungé melon saat anthesis (a) jantan, (b)
hermaprodit, (c) betina
Sumber: Supriyanta et al., (2022)

Bunga betina pada melon tumbuh di ketiak daun pertama dan kedua pada
cabang lateral, sedangkan bunga jantan tumbuh berkelompok di setiap ketiak daun.
Bunga jantan muncul satu minggu lebih awal daripada bunga betina. Bunga betina
atau hermaprodit yang telah mekar hanya bertahan satu hari sebelum rontok jika
tidak terjadi penyerbukan. Bunga melon memiliki lima kelopak berwarna kuning.
Bunga jantan dilengkapi dengan lima benang sari, sementara bunga hermaprodit
memiliki kepala putik dengan tiga lobus, ovarium inferior, dan tiga kepala sari yang
mengarah keluar, yang berfungsi mencegah penyerbukan sendiri. Bunga jantan
tumbuh berkelompok 3 hingga 5 di setiap ketiak daun, kecuali di tempat yang

ditumbuhi bunga betina. Bunga jantan memiliki tangkai yang lebih panjang dan



tipis dibandingkan bunga betina dan akan rontok dalam 1-2 hari setelah mekar
(Supriyanta et al., 2021).
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Gambar 3. Bagian-bagian pada bunga melon (a) hermaprodit (b) jantan
Sumber: Supriyanta et al. (2021)

Bentuk, ukuran, warna, dan tekstur kulit buah melon bervariasi tergantung
pada jenis dan kultivar yang dimiliki. Bentuk buah melon dapat berupa bulat, bulat
telur, jorong, menyerupai buah pir, hingga lonjong. Ketebalan kulit melon
umumnya berkisar antara 1 hingga 2 mm dengan karakteristik keras dan elastis.
Warna kulit melon beragam, termasuk hijau, hijau tua, hijau muda, hijau keabuan,
serta kuning. Daging buahnya pun memiliki variasi warna, seperti putih, krem, hijau
muda, hijau, jingga muda, hingga jingga salmon (pink-merah). Melon dikenal
memiliki dua jenis kulit, yaitu berjaring dan tidak berjaring (Supriyanta et al.,
2021).

Biji melon terletak di dalam rongga buah yang diselimuti oleh plasenta
berwarna putih. Pada umumnya, biji melon berwarna coklat muda dengan ukuran
rata-rata 0,9 mm panjang dan 0,4 mm diameter. Dalam satu buah melon, terdapat
sekitar 500-600 biji. Perbandingan panjang dan lebar biji juga digunakan untuk
menentukan bentuk biji melon (Daryono dan Maryanto, 2018).



Gambar 4. Biji melon
Sumber: Adiredjo et al. (2023)

2.3 Syarat Tumbuh Melon (Cucumis melo L.)

Tanaman melon memerlukan syarat tumbuh yan sesuai untuk berkembang
secara optimal seperti yang dijelaskan oleh Saptayanti et al. (2015), sebagai berikut:
a. Tanah

Melon tumbuh optimal di tanah dengan pH 6,0-6,8, meskipun masih dapat
berproduksi pada kisaran pH 5,6—7,2. Produksi akan terganggu pada tanah masam
dengan pH di bawah 5,6 karena beberapa unsur hara seperti Fosfor (P), Kalsium
(Ca), dan unsur mikro lainnya sulit diserap, terikat oleh Aluminium (Al), Mangan
(Mn), dan Besi (Fe). Kondisi tanah masam juga mendukung perkembangan patogen
tular tanah seperti Fusarium dan Pythium. Melon dapat ditanam di berbagai jenis
tanah seperti andosol, latosol, regosol, dan grumosol, asalkan kekurangannya
diperbaiki melalui pengapuran, penambahan bahan organik, atau pemupukan.

b. Iklim

Tanaman melon memerlukan curah hujan 2000-3000 mm per tahun. Hujan
yang berlebihan menyebabkan bunga dan buah gugur serta meningkatkan
kelembapan di sekitar tanaman. Ketinggian tempat optimal untuk budidaya melon
adalah 200-900 m di atas permukaan laut (dpl), namun masih dapat tumbuh baik
pada ketinggian 0-900 m dpl. Melon di dataran menengah memiliki masa panen
lebih panjang dibandingkan dataran rendah, tetapi kualitas buahnya lebih baik
dengan tekstur lebih padat dan sedikit rongga. Sinar matahari sangat penting,
dengan intensitas ideal 10-12 jam per hari. Lokasi penanaman sebaiknya berada di
daerah terbuka untuk mendukung pembentukan gula dalam buah, sehingga melon
tumbuh lebih besar dan manis. Kekurangan sinar matahari pada fase awal

pertumbuhan membuat batang melon memanjang dan mudah roboh, sementara
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kekurangan cahaya saat fase berbuah akan menghasilkan buah kecil dan kurang
manis.
c. Syarat Lokasi

Lokasi penanaman melon sebaiknya bukan bekas lahan melon atau tanaman
dari keluarga Cucurbitaceae. Lokasi tersebut juga perlu dekat dengan sumber air.
Selain itu, akses transportasi darat harus mudah dijangkau.

2.4 Pemuliaan Tanaman

Pemuliaan tanaman memerlukan informasi yang akurat untuk menghasilkan
varietas unggul. Salah satu langkah penting dalam proses ini adalah karakterisasi,
yang bertujuan mengidentifikasi ciri spesifik tanaman untuk membedakan populasi
dalam satu jenis. Hasil karakterisasi digunakan sebagai pedoman dalam
pemberdayaan genetik dan pemuliaan tanaman melon agar sesuai dengan
kebutuhan jangka panjang. Informasi yang diperoleh juga membantu dalam
memilih materi genetik dengan potensi terbaik, seperti produksi tinggi, rasa manis,
dan berat buah (Nurrohman dan Adiredjo, 2021).

Salah satu tujuan utama pemuliaan tanaman adalah meningkatkan
produktivitas pertanian. Melalui identifikasi dan seleksi individu tanaman dengan
kombinasi genetik unggul, para pemulia dapat menghasilkan tanaman dengan
produktivitas lebih tinggi, ketahanan terhadap hama dan penyakit serta kemampuan
beradaptasi lebih baik terhadap perubahan lingkungan. Dengan terus
mengembangkan pemuliaan tanaman, keberlanjutan pertanian dapat ditingkatkan,
mengurangi  kerentanan terhadap perubahan iklim serta meningkatkan
kesejahteraan petani dan masyarakat secara umum (Ashar et al., 2023)

Tiga aspek utama dalam pemuliaan tanaman meliputi keragaman sifat,
seleksi dan pengembangan varietas unggul baru. Keragaman sifat mencakup variasi
antar jenis seperti padi, kedelai dan jagung, antar populasi atau varietas seperti IR
64, Mekongga dan Ciherang, serta antar individu dalam populasi yang dihasilkan
dari persilangan. Keragaman ini mencerminkan variasi genetik yang timbul karena
adanya perbedaan alel dalam gen-gen individu dalam suatu populasi. Keragaman
genetik dapat ditingkatkan melalui seleksi alam, seleksi buatan dan rekayasa
genetika (Umarie et al., 2023).
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2.5 Karakterisasi Morfologi

Karakterisasi adalah langkah awal dalam proses pemuliaan untuk
menyeleksi karakter-karakter yang ditargetkan berdasarkan ciri-ciri fenotip atau
morfologi. Proses ini dapat dimanfaatkan dalam upaya perbaikan populasi. Melalui
karakterisasi, berbagai informasi mengenai sifat suatu tanaman dapat diperoleh.
Hasil dari karakterisasi ini adalah pengelompokan sifat-sifat tanaman tertentu
(Salamah et al., 2021).

Karakterisasi memegang peran penting dalam pemuliaan tanaman untuk
memperoleh informasi mengenai sifat atau karakter tanaman. Tahap awal dalam
pengembangan varietas tanaman melibatkan karakterisasi. Proses karakterisasi
bertujuan untuk mengidentifikasi keragaman dengan mempelajari sifat-sifat
kuantitatif dan kualitatif yang penting. Karakterisasi merupakan langkah awal
dalam pemuliaan yang digunakan untuk menyeleksi karakter-karakter yang
menjadi target (Kuhesa et al., 2024).

Proses karakterisasi mencari ciri spesifik tanaman untuk membedakan
populasi dalam satu jenis tanaman yang sama. Informasi yang dihasilkan dari
karakterisasi dapat digunakan untuk perencanaan pengembangan tanaman melon
yang sesuai kebutuhan dalam jangka panjang. Pedoman untuk kegiatan
pemberdayaan genetik dan pemuliaan tanaman selanjutnya juga berasal dari
informasi tersebut. Kegiatan karakterisasi juga bertujuan mengidentifikasi sifat
tanaman. Potensi dari materi genetik dapat memenuhi minat konsumen seperti
produksi tinggi, buah manis dan berat buah memadai (Nurrohman dan Adiredjo,
2022).



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan di
Jalan Carang Pulang, Dusun Cikarawang, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 sampai Januari
2025.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hand tractor, cangkul,
gelas takar, timbangan digital, jangka sorong, penggaris, pipa ukur, gembor, pisau,
gunting, Royal Horticulture Society (RHS) colour chart, hand refractometer, alat
tulis dan kamera. Adapun bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah benih
calon varietas melon fitotech 2 dan fitotech 3, benih melon varietas pembanding
(alina dan amanda), pupuk kotoran kambing, pupuk kotoran ayam, pupuk majemuk
NPK Mutiara, zat pengatur tumbuh (ZPT) alami (bawang merah), media semai
(cocopeat dan arang sekam), kawat, tali, mulsa plastik hitam perak, selang piping,
dan selang drip.

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Rancangan Perlakuan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) satu faktor
yaitu varietas melon. Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan antara lain dua calon
varietas melon (fitotech 2 dan fitotech 3), serta dua varietas pembanding (alina dan
amanda) diulang sebanyak 3 kali. Setiap varietas ditanam di empat blok percobaan.
Masing-masing varietas terdiri dari 10 sampel pengamatan dan 5 sampel cadangan,

sehingga total tanaman yang diamati mencapai 180 tanaman.

3.3.2 Rancangan Analisis
1. Analisis Keragaman (ANOVA)
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Model rancangan analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yang disusun dengan model
linear sebagai berikut.

Yi= pF i+ B+ g

Keterangan:

Yij : Nilai pengamatan pada varietas melon ke-i kelompok ke-j

M - Nilai tengah umum

Ti : Pengaruh perlakuan ke-i

Bj : Pengaruh kelompok ke-j

Eij : Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i kelompok ke-j
[ :1,2,3,4,

i :1,2,3

Data hasil pengamatan di analisis menggunakan analisis ragam (ANOVA)
pada taraf 5%. Apabila menunjukkan perbedaan yang nyata maka dilanjutkan uji
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf uji 5%.

2. Analisis Keseragaman (Analisis Klaster)

Penelitian ini menggunakan analisis klaster dengan menerapkan metode
Average Linkage dan jarak Euclidean dilakukan menggunakan Minitab
Statistical Software versi 22.2.0. Metode Average Linkage menggabungkan grup
dengan jarak rata-rata terpendek, sedangkan jarak Euclidean mengukur
kedekatan antar genotipe. Hasilnya disajikan dalam bentuk dendrogram yang
menggambarkan hubungan antar genotipe berdasarkan jarak atau dissimilarity,

di mana cabang yang lebih dekat menunjukkan kesamaan yang lebih tinggi.

3.3.3 Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Lahan yang digunakan merupakan lahan yang sebelumnya dimanfaatkan
untuk budidaya melon sehingga perlu diolah kembali untuk memperbaiki
kondisinya. Lahan dibersihkan dari gulma, kemudian dilakukan pengolahan
tanah melalui penggemburan dan pembentukan bedengan berukuran 15 m x 1 m

x 0,3 m dengan jarak antar bedengan 70 cm. Pupuk kandang kambing sebanyak
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22,5 kg dan pupuk NPK Mutiara (16:16:16) sebanyak 1,14 kg diberikan per
bedengan. Bedengan kemudian ditutup menggunakan mulsa plastik hitam perak
(PE), dengan jarak tanam pada mulsa diatur 40 cm. Pengolahan lahan dilakukan
12 hari sebelum tanam. Sistem irigasi tetes dipasang menggunakan selang drip
dan pipa distribusi untuk menjamin efisiensi penyediaan air.
2. Persiapan Bibit

Benih melon diseleksi dan hanya benih bernas yang digunakan. Benih
direndam dalam air hangat atau larutan fungisida alami dari bawang merah
selama 4-5 jam. Setelah direndam, benih diperam selama 1-2 hari hingga muncul
radikula, lalu disemai dalam tray semai dengan campuran cocopeat dan arang
sekam (1:1). Penyiraman dilakukan pagi atau sore, tergantung kelembapan
media. Bibit siap dipindahkan ke lahan utama setelah berumur 10-14 hari dan
memiliki 3 daun sejati.
3. Penanaman

Lubang tanam dibuat sehari sebelum penanaman sesuai dengan jarak tanam
yang telah ditentukan. Penanaman dilakukan pada pagi hari pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul 16.00-17.00. Setiap lubang tanam diisi dengan satu bibit
melon berumur 14 HST yang sudah memiliki 3 helai daun sejati.
4. Pemeliharaan

Adapun tahapan pemeliharaan meliputi beberapa langkah penting yang harus
diperhatikan, sebagai berikut
a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan sejak awal penanaman dengan sistem irigasi tetes.
Pada fase vegetatif yaitu pada usia 0 sampai 20 HST, penyiraman dilakukan
selama 15 menit setiap hari untuk memastikan kebutuhan air terpenuhi. Fase
generatif awal, penyiraman dikurangi menjadi 10 menit per hari. Fase generatif
akhir yaitu usia tanaman sekitar 55 HST penyiraman dilakukan hanya jika media
tanam kering, karena kelebihan air dapat meningkatkan risiko busuk akar.
b. Pemupukan

Pemupukan dilakukan pada pagi hari antara pukul 08.00-09.00. Pupuk yang
diberikan dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 1. Jadwal pemupukan susulan
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Umur Tanaman ) o Aplikasi
Jenis Pupuk Dosisi (g/l)
(HST) (ml/tanaman)
3dan7 NPK 16:16:16 10 250
NPK 16:16:16 10
11 Agrept 0,10 250
MAG-S 1
15 NPK 16:16:16 10 500
NPK 16:16:16 5
19 Urea 10 250
Boron 0,10
NPK 16:16:16 12,5
24 Boron 1 500
Agrept 0,10
NPK Grower 15
28 ) 500
Vitaflex 0,10
NPK Grower 10
32 ) 500
Nutritop 2
NPK Grower 12,5
36 ] ] 500
Pupuk organik cair (POC) 50
Nutrisi AB Mix 20
39 MAG-S 1 500
Kalinitra 1
42 NPK Grower 20 500
48 NPK Grower 15 500
NPK Grower 10
54 ] ] 500
Pupuk organik cair (POC) 50
NPK Grower 12,5
57 500
SOP 1,2
NPK Grower 10
61 500
KCI 2
NPK Grower 10
65 ) ) 250
Pupuk organik cair (POC) 50
NPK Grower 6
68 250
Kalinitra 6
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c. Pengendalian OPT dan gulma

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan pestisida,
berdasarkan prinsip empat T (Tepat Waktu, Tepat Sasaran, Tepat Dosis, dan
Tepat Bahan). Penyemprotan optimal dilakukan pada pagi hari pukul 06.00-
07.00. Pengendalian gulma dilakukan dengan mencabutnya hingga akar,
sementara pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan aplikasi pestisida
sesuai dosis yang dianjurkan, mengacu pada tabel berikut.

Tabel 2. Pengendalian hama dan penyakit

Hama Merek Bahan Aktif Dosis
Insektisida
Kutu daun, Avidor Imidakloprid 0,6 — 1,2 gr/liter
kutu kebul,
oteng-oteng,
Thrips
Thrips, ulat Abacel Abamektin 0,6 ml/liter
grayak, ulat
daun
Ulat grayak Combitox Klorpirifos, 0,6 ml/liter
Sipermetrin
Penyakit Fungisida Bahan Aktif Dosis
Embun bulu, Dithane Mancozeb 0,6 — 1,2 gr/liter
busuk batang,
layu Fusarium
Embun tepung Antracol Propinab 1 gr/liter
Bercak daun
Bakteri Bakterisida Bahan Aktif Dosis
Layu bakteri Agrept Streptomisin sulfat 1 gr/liter

d. Penyerbukan

Penyerbukan dilakukan secara manual antara 20-30 HST dengan memilih
bunga betina yang terbuka sempurna dan diserbuki menggunakan serbuk sari
dari bunga jantan dalam satu tanaman yang sama. Penyerbukan optimal
dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 08.00-11.00, ketika bunga segar dan
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serbuk sari masih memiliki viabilitas tinggi, sehingga keberhasilan pembuahan
meningkat.
e. Seleksi Buah

Seleksi bakal buah dilakukan pada 35-40 HST dengan memilih buah terbaik
yang memiliki bentuk normal dan ukuran seragam untuk menghasilkan kualitas
optimal. Hanya satu buah yang dipertahankan per tanaman untuk memastikan
pertumbuhan optimal. Seleksi buah dilakukan pada pagi hari, sekitar pukul
08.00-11.00.

f. Topping (pemangkasan pucuk)

Topping dilakukan saat tanaman berusia 40 HST dengan dipangkasnya pucuk
utama dan pucuk samping yang baru tumbuh untuk mengoptimalkan
pembesaran buah. Pemangkasan dilakukan ketika buah telah mencapai ukuran
bola tenis, dengan menyisakan 25-30 helai daun sehat agar proses fotosintesis
tetap maksimal. Waktu optimal untuk topping adalah pada pagi hari sekitar
pukul 08.0011.00, guna memastikan luka pemangkasan cepat mengering dan
mengurangi risiko infeksi.

5. Pemanenan

Pemanenan dilakukan dengan dipotongnya tangkai buah menggunakan
gunting tajam. Panen dilakukan pada 65-75 HST, tergantung varietas dan
kondisi pertumbuhan tanaman.

6. Pengolahan data

Data kualitatif dianalisis deskriptif berdasarkan panduan IPGRI, sedangkan
data kuantitatif dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) pada taraf
signifikansi 5%. Jika terdapat perbedaan nyata antar perlakuan, analisis
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Pengolahan data
menggunakan Minitab Statistical Software versi 22.2.0.

3.3.4 Rancangan Respon
Adapun respon yang diamati dalam penelitian ini berdasarkan IPGRI (2003),
sebagai berikut:



18

A. Respon Kuantitatif
1. Umur Berbunga (HST)

Umur berbunga dihitung sejak masa tanam hingga munculnya bunga pertama
sebanyak 50%. Kisaran Umur Berbunga yaitu pada 20-30 HST.
2. Umur Panen (HST)

Pengukuran umur panen dihitung dari tanggal penanaman hingga saat buah
siap untuk dipanen yaitu berkisar pada 65-75 HST. Buah melon siap dipanen
saat terjadi perubahan warna kulit, mengeluarkan aroma harum, sulur dan daun
bendera mengering, serta menghasilkan bunyi padat saat diketuk.

3. Diameter Batang (mm)

Pengukuran dilakukan saat tanaman memasuki fase generatif pada saat
tanaman berumur 42 HST. Pengukuran dilakukan pada batang cabang ke-10
menggunakan jangka sorong.

4. Panjang Internode (cm)

Panjang Internode merupakan jarak antara dua ruas (node) pada batang utama
tanaman. Pengukuran diameter pada batang cabang ke 10-15. Pengukuran
dilakukan pada saat tanaman berumur 42 HST.

5. Panjang Daun (cm)

Pengamatan diukur pada daun cabang ke-10 setelah proses toppinng saat

tanaman berumur 42 HST. Panjang daun diukur secara vertikal dari bagian

paling atas hingga bagian bawah daun menggunakan penggaris.

Gambar 5. Panjang daun
Sumber: Dokumentasi Penelitian

6. Lebar Daun (cm)
Lebar daun diukur pada daun cabang ke-10 setelah proses toppinng saat
tanaman berumur 42 HST. Pengukuran dilakukan secara horizontal di bagian

tengah daun menggunakan penggaris.
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Gambar 6. Lebar Daun
Sumber: Dokumentasi Penelitian

7. Panjang Mahkota Bunga Jantan (cm)
Panjang mahkota bunga jantan diukur pada umur 35 HST atau saat bunga
mekar sempurna, dengan mengukur salah satu helaian mahkota secara vertikal

menggunakan penggaris.

Gambar 7. Panjang mahkota bunga jantan
Sumber: Dokumentasi Penelitian

8. Lebar Mahkota Bunga Jantan (cm)
Lebar salah satu helaian mahkota bunga jantan diukur secara horizontal pada

umur 35 HST atau saat bunga jantan mekar sempurna menggunakan penggaris.
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Gambar 8. Lebar Mahkota Bunga Jantan
Sumber: Dokumentasi Penelitian

9. Jumlah Helai Mahkota Bunga Jantan (helai)
Jumlah helaian mahkota bunga jantan dihitung pada umur 35 HST atau ketika

bunga jantan telah mekar sempurna.
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Gambar 9. Helai Mahkota Bunga Jantan
Sumber: Dokumentasi Penelitian

10. Panjang Penducle Bunga Jantan (cm)
Panjang penducle bunga jantan diukur pada umur 35 HST atau saat bunga

jantan mekar sempurna menggunakan penggaris.
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Gambar 10. Penducle Bunga Jantan
Sumber: Dokumentasi Penelitian

11. Jumlah Anther Bunga Jantan (buah)

Penghitungan jumlah anther dilakukan pada umur 35 HST atau saat bunga
jantan mekar sempurna. Setiap anther dalam satu bunga jantan dihitung secara
manual.

12. Panjang Mahkota Bunga Betina (cm)

Pengukuran panjang mahkota bunga betina dilakukan pada umur 35 HST atau
saat bunga betina mekar sempurna. Salah satu helaian mahkota diukur secara
vertikal menggunakan penggaris.

13. Lebar Mahkota Bunga Betina (cm)

Lebar mahkota bunga betina diukur secara horizontal pada umur 35 MST atau
ketika bunga betina mekar sempurna menggunakan penggaris.
14. Jumlah Helai Mahkota Bunga Betina (helai)

Jumlah helaian mahkota bunga betina dihitung pada umur 35 MST atau saat
bunga betina mekar sempurna.

15. Jumlah Anther Bunga Betina (buah)
Jumlah anther pada bunga betina dihitung pada umur 35 MST atau saat bunga

betina mekar sempurna.
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16. Panjang Ovarium Bunga Betina (cm)
Pengukuran panjang ovarium, bunga betina dilakukan pada umur 35 MST

atau saat bunga betina telah mekar sempurna menggunakan penggaris.

Gambar 11. Panjang Ovary Bunga Betina
Sumber: Dokumentasi Penelitian

15. Panjang Penducle Bunga Betina (cm)

Panjang penducle bunga betina diukur pada umur 35 HST atau saat bunga

betina mekar sempurna menggunakan penggaris.
16. Bobot Buah (g)

Pengamatan untuk parameter ini dilakukan setelah panen. Setelah buah
dipetik, setiap buah ditimbang menggunakan timbangan digital. Skema penilaian
bobot buah adalah sebagai berikut:

17. Lebar Buah (cm)

Pengamatan untuk parameter ini dilakukan setelah panen. Setelah buah melon

dipotong, pengukuran lebar dilakukan pada titik terlebar buah menggunakan

penggaris.

Gambar 12. Lebar Buah
Sumber: Dokumentasi Penelitian
18. Panjang Buah (cm)

Pengamatan untuk parameter ini dilakukan setelah panen. Setelah buah
dipotong, panjang buah diukur dari ujung batang hingga ujung bagian yang

mekar menggunakan penggaris.
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Gambar 13. Panjang Buah
Sumber: Dokumentasi Penelitian
19. Ketebalan Daging Buah (cm)
Pengamatan untuk parameter ini dilakukan setelah panen. Buah melon

dipotong pada titik diameter maksimum, dan ketebalan daging buah diukur
menggunakan penggaris.
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Gambar 14. Ketebalan Buah

Sumber: Dokumentasi Penelitian
20. Jumlah Biji per Buah (butir)
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Pengamatan dilakukan setelah panen. Biji-biji dipisahkan dari daging buah

kemudian dicuci dan dikeringkan. Setelah biji dikeringkan, jumlah biji per buah
dihitung.

21. Kadar Gula (°Brix)

Pengamatan untuk parameter ini dilakukan setelah panen. Kadar gula diukur
menggunakan refractometer brix, dengan pengukuran pada tiga bagian daging
buah: bagian dalam (dekat biji), bagian tengah, dan bagian bawah (dekat kulit)

Hasil dari ketiga pengukuran tersebut dirata-rata untuk mendapatkan nilai kadar
gula keseluruhan.

B. Respon Kualitatif
1. Bentuk Daun

Pengamatan dilakukan pada bentuk daun tanaman melon saat fase generatif
pada 42 HST. Kategori pada bentuk daun sebagai berikut
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Entire: Daun dengan tepi halus dan tidak terbelah.
Trilobate: Daun yang memiliki tiga lobus terpisah.

Pentalobate: Daun dengan lima lobus yang terlihat jelas.

Eal A

3-palmately lobed: Daun terbelah menjadi tiga lobus menyerupai telapak
tangan.
5. 5-palmately lobed: Daun dengan lima lobus terpisah, juga menyerupai

telapak tangan.
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Gambar 15. Bentuk daun
Sumber: IPGRI (2003)
2. Warna Daun

Pengamatan warna daun dilakukan pada fase generatif pada 42 HST,
khususnya pada daun cabang ke-10. Pengamatan ini dilakukan secara visual
dengan membandingkan kode warna menggunakan Royal Horticulture Society
(RHS) colour chart. Kategori warna daun terdiri dari light green (hijau muda),
green (hijau) dan dark green (hijau tua).

3. Warna Batang

Pengamatan warna batang dilakukan pada fase generatif pada 42 HST,
khususnya pada batang cabang ke-10. Pengamatan ini dilakukan secara visual
dengan membandingkan kode warna menggunakan RHS colour chart. Kategori
warna batang terdiri dari light green (hijau muda), green (hijau), dan dark green
(hijau tua).

4. Warna Bunga

Pengamatan warna bunga dilakukan saat tanaman memasuki fase generatif,
yaitu ketika bunga mulai segar dan mekar penuh sekitar usia tanaman 42 HST.
Penilaian dilakukan berdasarkan warna kelopak bunga dengan kategori berikut:
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1. White-yellow (putih kekuningan)

2. Yellow-cream (kuning krem)

3. Yellow (kuning)

4. Dark-yellow (kuning tua)

5. Orange (common) (oranye - umum ditemukan)

6. Green (hijau)

5. Bentuk Buah
Pengamatan dilakukan pada saat panen dengan cara mengamati bagian luar

buah. Kategori pengamatan bentuk buah sebagai berikut:
1. Globular (bulat sempurna)

Flattened (pipih)

Oblate (bulat agak pipih)

Elliptical (lonjong)

Pyriform (pear-like) (berbentuk seperti pir)

Ovate (oval atau telur)

Acorn (mirip biji ek)

Elongate (memanjang)
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Scallop (like a scallop shell) — berbentuk seperti cangkang kerrang
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Gambar 16. Bentuk buah
Sumber: IPGRI (2003)
6. Warna Kulit Buah

Pengamatan dilakukan pada saat panen. Warna kulit buah yang dominan
adalah warna yang mencakup area permukaan terbesar pada buah. Jika terdapat

dua warna yang memiliki luas permukaan yang sama, maka warna yang lebih
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terang akan dianggap sebagai warna yang dominan. Pengamatan ini dilakukan
secara visual dengan membandingkan kode warna menggunakan Royal
Horticulture Society (RHS) colour chart. Kategori warna kulit buah dominan
sebagai berikut:
1. White (putih)
2. Light-yellow (kuning muda)
3. Cream (krem)
4. Pale green (hijau pucat)
5. Green (hijau)
6. Dark green (hijau tua)
7. Blackish-green (hitam kehijauan)
8. Orange (oranye)
7. Tipe Kulit Buah
Pengamatan dilakukan dengan cara seluruh permukaan kulit buah melon
dilihat dan disentuh menggunakan tangan dan dilakukan pada saat panen. Skema
skoring pengamatan tipe kulit buah adalah sebagai berikut:
1. Tidak ada net (sangat lemah)
2. Net lemah
3. Net sedang
4. Net kuat
5. Net sangat kuat
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Gambar 17. Tipe kulit buah melon
Sumber: Hindarwati (2006)

8. Warna Daging Buah

Pengamatan warna daging buah diamati saat panen secara visual dengan
melihat isi daging buah, kemudian dibandingkan dengan kode warna dari Royal
Horticulture Society (RHS) colour chart. Pengamatan ini dilakukan untuk
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menilai tingkat kematangan dan kualitas buah berdasarkan warna yang

teridentifikasi. Kategori warna daging buah sebagai berikut:
1.
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White (putih)

Yellow (kuning)

Cream (krem)

Pale green (hijau pucat)

Green (hijau)

Pale orange (oranye pucat)

Orange (yellow-red) (oranye (kuning-merah))
Salmon (pink-red) (salmon (merah muda))



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kondisi Umum Penelitian

Berdasarkan data BMKG yang diperoleh dari Lampiran 7, kondisi
lingkungan di lokasi penelitian menunjukkan bahwa suhu minimum berada dalam
kisaran 18,54°C hingga 19,74°C, sementara suhu maksimum berkisar antara
24,65°C hingga 27,83°C. Suhu rata-rata harian yang tercatat berada dalam rentang
21,54°C hingga 22,62°C. Selain itu, kelembapan relatif di lokasi penelitian
bervariasi antara 78,30% hingga 88,55%. Curah hujan harian rata-rata berkisar
antara 0,38 mm hingga 15,93 mm, sementara durasi penyinaran matahari setiap
harinya berkisar antara 0,65 hingga 6,60 jam.

Jika dibandingkan dengan kebutuhan optimal bagi pertumbuhan tanaman
melon berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa aspek yang sesuai
maupun tidak sesuai. Menurut Lestari et al. (2019), tanaman melon memerlukan
paparan sinar matahari selama 10-12 jam per hari dan tingkat kelembapan ideal
antara 70-80%. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Syaiful (2020)
mengungkapkan bahwa suhu udara yang optimal untuk pertumbuhan melon
berkisar antara 25-30°C, dengan tingkat kelembapan yang ideal berada dalam
rentang 50-70%. Kelembapan udara yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
tanaman lebih rentan terhadap serangan hama dan penyakit. Selain itu, intensitas
cahaya matahari sangat berpengaruh terhadap struktur dan fungsi organ
fotosintetik, yang berdampak langsung pada pertumbuhan serta hasil panen
tanaman (Shafiq et al., 2021).

Selama penelitian berlangsung, terdapat hama yang menyerang tanaman
melon, menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu. Serangan hama ini
mengakibatkan daun menguning, pertumbuhan buah terhambat, dan dalam
beberapa kasus, tanaman mati sebelum mencapai masa panen. Untuk mengatasi
masalah ini, dilakukan berbagai upaya pengendalian, seperti penggunaan pestisida
alami dan metode mekanis guna meminimalkan kerusakan pada tanaman. Beberapa

hama yang menyerang disajikan pada Gambar 18.
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Gambar 18. Hama yang menyerang tanaman melon: a) Kutu kebul (Bemisia
tabaci), b) Bekicot (Achatina fulica), c) Ulat grayak (Spodoptera
litura), d) Kepik (Leptoglossus australis) dan e) Ulat daun
(Diaphania indica)

Kutu kebul ditunjukkan pada Gambar 18a merupakan hama utama tanaman
melon. Serangan terjadi pada bagian bawah daun di pagi hingga siang hari,
menyebabkan daun menguning, mengering, dan terganggunya proses fotosintesis
(Sobir et al., 2014). Fase nimfa dan dewasa menghasilkan embun madu yang
memicu jamur jelaga dan meningkatkan kematian tanaman muda saat populasinya
tinggi (Andini et al., 2021). Tanaman yang terserang berat sulit membentuk buah
atau menghasilkan buah dengan kualitas rendah. Keberadaan kutu kebul sebagai
vektor virus juga membuat varietas sehat bisa tampak buruk akibat infeksi
sekunder. Bekicot (Achatina fulica) pada Gambar 18b sering menyerang fase awal
pertumbuhan tanaman melon. Bekicot merusak bagian pucuk dan daun muda saat
malam hari, bersembunyi di bawah mulsa pada siang hari (Wijaya, 2024).
Kerusakan yang ditimbulkan berupa luka sobekan dan hilangnya titik tumbuh, yang
berujung pada kematian tanaman. Jumlah tanaman sehat dalam penelitian bisa
berkurang drastis

Ulat grayak (Spodoptera litura) pada Gambar 18c menyerang sejak usia
tanaman dua minggu. Serangan menyebabkan daun berlubang besar dan merusak
jaringan fotosintesis (Murwani et al., 2022). Kerusakan ini menurunkan

kemampuan tanaman dalam memproduksi asimilat, berdampak langsung pada
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pertumbuhan dan perkembangan buah. Pengaruh terhadap produktivitas varietas
terlihat dari ukuran buah yang kecil. Kepik yang tampak pada Gambar 18d
menyerang buah pada fase pembuahan dengan cara menusuk permukaan buah. Hal
ini menyebabkan luka, kebusukan lokal, dan bahkan gugurnya buah sebelum panen
(Andini et al., 2021). Kerusakan yang ditimbulkan secara langsung mempengaruhi
parameter hasil panen seperti bobot buah, dan kualitas buah. Ulat daun pada
Gambar 18e merusak jaringan mesofil daun serta menyebabkan daun menggulung
dan buah berlubang (Arsi et al., 2020). Kerusakan pada buah memicu pembusukan

dan menjadikannya tidak layak konsumsi.

Gambar 19.  Penyakit yang menyerang tanaman melon: a) Embun tepung, b)
downy mildew, c) Begomovirus, d) Layu fusarium, dan e) layu
bakteri

Selain hama, ditemukan pula penyakit yang menyerang tanaman melon.
Pada Gambar 19a, menunjukkan gejalan penyakit Embun tepung (Erysiphe
cichoracearum). Gejala awal berupa bercak putih keabuan di permukaan daun
berkembang menjadi kuning kecoklatan (Andrianto et al., 2018). Serangan
menyebabkan daun mengering dan rontok, mengganggu proses fotosintesis.
Tanaman yang terinfeksi memperlihatkan penurunan luas daun dan perubahan
warna daging buah menjadi lebih pucat. Kadar gula juga lebih rendah dibandingkan

tanaman sehat. Penyakit ini muncul sejak fase vegetatif lanjut dan berlanjut hingga
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fase generatif. Embun bulu (Pseudoperonospora cubensis) terlihat pada Gambar
19h. Bercak kuning muncul pada daun tua dan meluas hingga seluruh permukaan
daun mengering (Saptayanti et al., 2015). Gejala awal terpantau pada daun tua dan
menyebar ke seluruh tajuk, terutama setelah hujan deras. Beberapa tanaman
menunjukkan kelayuan tajuk akibat kerusakan fotosintesis yang berat.
Begomovirus (Begomovirus spp.) ditunjukkan pada Gambar 19c. Serangan virus
ini menyebabkan tanaman tumbuh kerdil dan tidak mampu membentuk tajuk
normal. Beberapa tanaman gagal membentuk bunga, sedangkan buah yang
terbentuk berukuran kecil dan kualitasnya menurun. Gangguan terjadi sejak fase
awal pertumbuhan dan berdampak hingga masa panen.

Layu Fusarium (Fusarium oxysporum) terlihat pada Gambar 19d. Penyakit
ini menyebabkan pembusukan pada batang utama dan cabang yang menghitam
memanjang (Seblani et al., 2023). Penyumbatan pada jaringan pembuluh
mengganggu aliran air, sementara gangguan sistem nutrisi menghambat suplai
unsur hara ke tanaman. Tanaman yang terinfeksi menunjukkan gejala kelayuan,
daun menguning, dan mati sebelum buah terbentuk. Buah yang terbentuk sebelum
kematian tanaman menjadi kecil dan keras, sehingga tidak layak panen. Layu
bakteri (Pseudomonas sp.) tampak pada Gambar 19e. Gejala awal berupa daun
menguning dan kelayuan mendadak, terutama pada tanaman yang mendekati fase
generatif akhir (Purbasari et al., 2018). Bagian pangkal batang basah dan
mengeluarkan lendir putih saat dipotong. Infeksi dimulai dari akar, merusak
jaringan pembuluh dan mengganggu aliran air dan nutrisi. Tanaman mati sebelum

buah matang, mengakibatkan kehilangan hasil.

4.2. Hasil dan Pembahasan
4.2.1 Karakter Kuantitatif

Karakter kuantitatif pada tanaman dipengaruhi oleh interaksi beberapa gen
yang berbeda dan faktor lingkungan, dengan pengaruh gen yang relatif kecil
(Arumningtyas, 2016). Sifat ini dapat diukur secara sistematis menggunakan satuan
tertentu, seperti panjang, berat, atau jumlah (Handayani, 2019). Pada penelitian ini,
parameter kuantitatif yang diamati mencakup berbagai aspek pertumbuhan dan
hasil tanaman melon, baik pada fase vegetatif maupun generatif.
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Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) karakter kuantitatif tanaman melon
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi sidik ragam karakter kuantitatif melon (Cucumis melo L.)

Perlakuan Koefisien
Parameter Pengamatan Varietas Keragaman
(%)
Umur Berbunga (hari) * 7,20
Umur Panen (hari) ol 6,10
Panjang Internode (cm) * 5,72
Diameter Batang (cm) ** 9,55
Panjang Daun (cm) ** 10,47
Lebar Daun (cm) ** 9,01
Panjang Mahkota Bunga Jantan (cm) ** 10,95
Lebar Mahkota Bunga Jantan (cm) ** 16,94
Jumlah Helai Mahkota Bunga Jantan tn 3,48
Jumlah Anther Bunga Jantan tn 8,87
Panjang Peduncle Bunga Jantan (cm) * 21,16
Panjang Mahkota Bunga Betina (cm) ** 13,66
Lebar Mahkota Bunga Betina (cm) ** 17,30
Jumlah Helai Mahkota Bunga Betina tn 1,84
Panjang Ovary bunga Betina (cm) tn 10,40
Panjang Penduncle Bunga Betina (cm) tn 39,14
Bobot Buah (kg) ** 11,38
Lebar Buah (cm) *x 17,20
Panjang Buah (cm) ** 14,47
Ketebalan Daging Buah (cm) ** 7,89
Jumlah Biji per Buah ** 6,10
Kadar Gula Buah (Brix) *x 5,72

Keterangan: * : Berpengaruh Nyata
** . Berpengaruh Sangat Nyata
tn : Berpengaruh Tidak Nyata
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai karakter agronomis
tanaman melon, seperti umur berbunga, umur panen, panjang internode, diameter
batang, panjang dan lebar daun, panjang mahkota bunga jantan, panjang peduncle
bunga jantan, panjang dan lebar mahkota bunga betina, bobot, lebar, panjang buah,
ketebalan daging buah, jumlah biji per buah, serta kadar gula, dipengaruhi secara
nyata hingga sangat nyata oleh perbedaan varietas. Temuan ini mengindikasikan
bahwa faktor genetik memiliki peranan dominan dalam mengendalikan ekspresi
sifat-sifat morfologi dan fisiologi tanaman melon. Variasi yang diamati antar
varietas mencerminkan perbedaan genotipe yang memengaruhi bagaimana
tanaman merespons faktor lingkungan, baik secara langsung maupun melalui
mekanisme biokimia yang kompleks. Hal ini sejalan dengan pernyataan Acquaah
(2020), yang menegaskan bahwa karakter morfologi, fisiologi, dan biokimia pada
tanaman dikendalikan oleh genotipe. Oleh karena itu, perbedaan varietas akan
menghasilkan respons fenotipik yang berbeda, meskipun tanaman ditanam dalam
lingkungan yang seragam. Dengan demikian, pemilihan varietas yang tepat menjadi
langkah krusial dalam program pemuliaan tanaman untuk memperoleh sifat unggul
yang diinginkan. Koefisien keragaman (KK) menjadi indikator penting dalam
memahami tingkat variasi data. Menurut Firmansyah et al. (2020), KK
dikategorikan rendah (0,1%—-25%), sedang (25,1%—-50%), dan tinggi (>50,1%). KK
terendah terdapat pada lebar mahkota bunga betina sebesar 1,85% (rendah) dan KK
tertinggi pada panjang peduncle bunga betina sebesar 39,14% (tinggi). KK rendah
menunjukkan data antar ulangan relatif seragam, sedangkan KK tinggi
mencerminkan besarnya variasi populasi dan potensi pengaruh faktor lingkungan.

Hasil sidik ragam ini kemudian diperkuat melalui uji lanjut, seperti uji
Duncan atau uji Tukey. Analisis ini menghasilkan informasi yang lebih rinci
mengenai perbedaan nyata antar varietas, sehingga memungkinkan evaluasi yang
lebih tepat terhadap respons fenotipik masing-masing varietas terhadap kondisi
lingkungan yang seragam. Melalui hasil ini, varietas yang menunjukkan performa
agronomis terbaik dapat diidentifikasi, begitu pula karakter-karakter kuantitatif
yang relatif stabil dan berpotensi dijadikan sebagai kriteria seleksi dalam program
pemuliaan. Data lengkap mengenai hasil uji lanjut disajikan pada Tabel 4.



Tabel 4. Hasil uji lanjut karakter kuantitatif
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Parameter Hasil Varietas
asi
Pengamatan Fitotech 2 Fitotech 3 Alina Amanda
Rataan 22,33ab 25,00a 22,66ab 21,00b
Umur Berbunga (HST)
KK 4,22 3,26 2,07 3,88
Rataan 68,87b 73,03a 74,20a 63,53c
Umur Panen (HST)
KK 2,07 0,62 0,61 0,73
) Rataan 8,65ab 8,78ab 9,32a 8,19b
Panjang Intenode (cm)
KK 4,26 4,00 3,07 1,52
) Rataan 0,69¢c 0,89 0,80b 0,86ab
Diameter Batang (cm)
KK 2,53 1,72 0,58 1,41
) Rataan 13,56¢ 15,84b 17,57a 17,55a
Panjang daun (cm)
KK 5,11 0,59 2,04 0,95
Rataan 19,32¢ 21,76b 22,99ab 24,09b
Lebar daun (cm)
KK 7,09 4,07 1,76 2,59
Panjang Mahkota Rataan 1,58b 1,79ab 1,98a 191a
Bunga Jantan (cm) KK 2,88 9,26 7,39 6,72
Panjang Peduncle Rataan 1,19ab 1,55a 1,29ab 1,12b
Bunga Jantan (cm) KK 17,52 10,80 20,22 19,84
Panjang Mahkota  Rataan 1,81b 2,30a 2,58a 2,41a
Bunga Betina (cm) KK 2,50 9,39 3,43 3,43
Lebar Mahkota Bunga  Rataan 1,22b 1,82a 1,89a 1,82a
Betina (cm) KK 1,68 10,80 2,49 2,40
Rataan 1038,23c 1727,70b 2462,10a 1854,17b
Bobot Buah (g)
KK 10,10 411 5,57 2,43
Rataan 12,75¢ 15,34b 16,67a 15,33b
Lebar Buah (cm)
KK 3,47 1,14 3,74 2,65
) Rataan 12,57c 14,70b 17,24a 14,97b
Panjang Buah (cm)
KK 5,07 1,70 0,69 0,67
Ketebalan Daging  Rataan 2,37b 3,09b 3,75a 2,790
Buah (cm) KK 2,87 6,15 2,40 1,50
Jumlah Biji per Buah  Rataan 453,87b 525,60a 429,10b 425,47b
(biji) KK 1,31 2,37 3,25 2,07
) Rataan 13,78a 13,44a 9,62c 11,19b
Kadar Gula (Brix)
KK 0,87 2,03 5,11 3,91

Keterangan :

Angka yang diikuti dengan notasi yang sama dalam satu baris

menunjukkan hasil berbeda tidak nyata pada uji BNJ dengan taraf

5%; KK = Koefisien Keragaman.
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Hasil uji lanjut dengan BNJ 5% digunakan untuk menganalisis perbedaan
perlakuan yang menunjukkan pengaruh berbeda nyata atau sangat nyata. Uji BNJ,
yang juga dikenal sebagai uji Tukey, digunakan untuk membandingkan seluruh
pasangan rata-rata perlakuan (Usmadi, 2020). Hasil berbeda nyata ditunjukkan
oleh perbedaan notasi huruf pada setiap parameter. Varietas dengan notasi berbeda
menunjukkan perbedaan signifikan, sedangkan varietas dengan notasi yang sama
tidak berbeda nyata. Panjang internode menunjukkan Alina (9,32a) berbeda nyata
dengan Amanda (8,19b), sementara Fitotech 2 (8,65ab) dan Fitotech 3 (8,78ab)
tidak berbeda nyata dengan Alina maupun Amanda. Bobot buah menunjukkan
Alina (2462,10a) berbeda nyata dengan Fitotech 2 (1038,23c) dan Fitotech 3
(1727,70b) tetapi tidak berbeda nyata dengan Amanda (1854,17b). Kadar gula buah
menunjukkan Fitotech 2 (13,78a) dan Fitotech 3 (13,444a) tidak berbeda nyata tetapi
berbeda nyata dengan Alina (9,62c) dan Amanda (11,19b).

a.  Umur Berbunga

Umur berbunga keempat varietas melon berada dalam kisaran sempit, yakni
21-25 HST. Amanda berbunga paling awal (21 HST) dan Fitotech 3 paling lambat
(25 HST). Meski terdapat perbedaan, nilai koefisien keragaman yang rendah (3,88-
4,22%) menunjukkan kestabilan antar tanaman dalam satu varietas, yang
mengindikasikan bahwa pembungaan lebih dikendalikan oleh faktor lingkungan.
Respons lambat pada Fitotech 3 menunjukkan kemungkinan rendahnya sensitivitas
terhadap isyarat lingkungan. Lee et al. (2023) menegaskan bahwa cahaya berfungsi
sebagai komponen utama dalam mengatur transisi ke fase generatif. Pane dan
Juanda (2024) menambahkan bahwa intensitas cahaya mempercepat pembungaan
melalui peningkatan fotosintesis. Kedua temuan ini menguatkan bahwa variasi
antar varietas lebih mencerminkan efisiensi respons terhadap lingkungan
dibandingkan perbedaan genetik yang nyata.

Umur panen keempat varietas melon menunjukkan variasi yang signifikan,
dengan Amanda dipanen paling cepat (63,53 HST) dan Alina paling lambat (74,20
HST). Secara umum, varietas yang berbunga lebih awal cenderung dipanen lebih
cepat, sejalan dengan temuan Maghfiroh et al. (2023) yang menunjukkan korelasi
positif antara umur berbunga dan umur panen. Namun, hubungan ini tidak selalu

konsisten, seperti terlihat pada Fitotech 3 yang meskipun berbunga lebih lambat



35

daripada Alina, justru dipanen lebih awal. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor
selain waktu berbunga, seperti efisiensi pengisian buah, berperan penting dalam
menentukan umur panen.

Fenomena ini mendukung temuan Al-Dilphi et al. (2021), yang menegaskan
bahwa umur panen dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara variasi genetik dan
kondisi lingkungan. Kemungkinan, Fitotech 3 memiliki efisiensi metabolik yang
lebih tinggi pada fase pengisian buah, yang memungkinkan percepatan kematangan
dan penyelesaian siklus lebih cepat meskipun berbunga terlambat. Koefisien
keragaman umur panen yang sangat rendah (0,61-2,07%) menunjukkan kestabilan
tinggi antar individu dalam setiap varietas, yang mendukung keseragaman waktu
panen. Herlinda et al. (2018) menegaskan bahwa nilai KK yang rendah
mencerminkan keragaman genetik sempit dan kestabilan fenotipik, yang
menguntungkan untuk produksi komersial dengan hasil yang seragam.

b. Panjang Internode dan Diameter Batang

Varietas Alina memiliki panjang internode terpanjang (9,32 cm), sementara
Amanda memiliki panjang internode terpendek (8,19 cm). Panjang internode yang
lebih besar pada Alina mendukung pertumbuhan vegetatif yang lebih baik,
memungkinkan penataan daun lebih optimal untuk penangkapan cahaya, yang
dapat meningkatkan efisiensi fotosintesis. Rizosfir (2018) menegaskan bahwa
panjang internode berperan penting dalam distribusi hasil fotosintesis ke seluruh
bagian tanaman. Namun, internode yang lebih panjang juga berpotensi
meningkatkan kerentanannya terhadap kerusakan mekanis akibat faktor lingkungan
dan dapat mengganggu kestabilan tanaman.

Diameter batang juga merupakan indikator penting dalam mendukung
ketahanan tanaman. Fitotech 3 menunjukkan diameter batang terbesar (0,89 cm),
sementara Fitotech 2 memiliki diameter terkecil (0,69 cm). Diameter batang yang
besar memperkuat struktur tanaman dan meningkatkan efisiensi penyaluran air
serta fotosintat. Pernyataan ini sejalan dengan Rudyatmi et al. (2017), yang
mengungkapkan bahwa batang berdiameter besar mencerminkan vigor yang kuat
serta ketahanan terhadap kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan. Koefisien
keragaman panjang internode (1,52%-4,26%) dan diameter batang (0,58%-2,53%)
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menunjukkan tingkat variasi yang rendah, menandakan konsistensi pertumbuhan
antar genotipe.
c. Panjang dan Lebar Daun

Panjang daun tertinggi ditemukan pada varietas Alina (17,57 cm), sementara
Fitotech 2 memiliki panjang daun terpendek (13,56 cm). Lebar daun terbesar
terdapat pada Amanda (24,09 cm), sedangkan Fitotech 2 kembali menunjukkan
nilai terendah (19,32 cm). Koefisien keragaman (KK) yang rendah (0,59-5,11%)
mengindikasikan stabilitas sifat ini antar genotipe. Secara teori, daun yang lebih
lebar meningkatkan intersepsi cahaya yang mendukung fotosintesis, seperti yang
dijelaskan oleh Sari dan Kuswanto (2019). Namun, efektivitas fotosintetik bukan
hanya ditentukan oleh luas permukaan daun, tetapi juga oleh efisiensi fisiologis
serta kemampuan adaptasi terhadap lingkungan. Pada Fitotech 2, ukuran daun yang
lebih sempit kemungkinan mencerminkan strategi adaptasi terhadap kondisi
lingkungan yang terbatas, seperti kekurangan cahaya atau air, yang mana hal ini
sesuai dengan penjelasan Ayu et al. (2017) mengenai penyesuaian struktur daun
dalam menghadapi kondisi tersebut. Adaptasi ini menunjukkan bahwa ukuran daun
bukan satu-satunya faktor penentu produktivitas, karena respons tanaman terhadap
lingkungan dan efisiensi alokasi sumber daya juga berperan penting dalam
menentukan hasil akhir.
d. Parameter Bunga

Varietas Alina menunjukkan ukuran mahkota bunga jantan (1,98 cm) dan
betina (2,58 cm) terbesar, sedangkan varietas Fitotech 2 memiliki ukuran terkecil
(1,58 cm dan 1,81 cm), dengan koefisien keragaman (KK) berkisar antara 2,50—
9,39%. Lebar mahkota bunga betina juga tertinggi pada varietas Alina (1,89 cm)
dan terendah pada Fitotech 2 (1,22 cm), dengan KK sebesar 1,68-10,80%. Ukuran
mahkota yang relatif besar berimplikasi pada perlindungan organ reproduksi dan
peningkatan efisiensi penyerbukan, yang secara tidak langsung mendukung
keberhasilan reproduksi generatif (Handayani et al., 2022). Panjang tangkai bunga
jantan (peduncle) tertinggi diamati pada Fitotech 3 (1,55 cm), sedangkan nilai
terendah tercatat pada varietas Amanda (1,12 cm), dengan KK dalam kisaran
10,80-20,22%. Peduncle yang lebih panjang berpotensi meningkatkan aksesibilitas
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bunga oleh agen penyerbuk, sehingga berkontribusi terhadap optimalisasi proses
penyerbukan.
e. Bobot Buah, Panjang dan Lebar Buah

Varietas Alina menunjukkan bobot buah tertinggi sebesar 2,462 g, dengan
dimensi lebar 16,67 cm dan panjang 17,24 cm. Sebaliknya, Fitotech 2 memiliki
bobot terendah, yaitu 1,038 g, dengan ukuran yang lebih kecil. Perbedaan ini
mencerminkan hubungan antara dimensi buah dan bobot, sebagaimana dijelaskan
oleh Abdullah et al. (2023), bahwa dimensi buah berkontribusi langsung terhadap
bobot melalui alokasi fotosintat yang lebih besar ke jaringan buah. Varietas
berdimensi besar, seperti Alina, memiliki kapasitas fisiologis yang lebih tinggi
untuk menyimpan hasil fotosintesis, sehingga cenderung menghasilkan bobot buah
yang lebih besar. Namun, ukuran buah yang besar perlu dikaji secara kontekstual
terhadap kebutuhan pasar dan efisiensi dalam distribusi. Variasi bobot buah di
antara varietas tercermin dari nilai koefisien keragaman (KK) yang berkisar antara
2,43-10,10%, menunjukkan adanya diversitas genetik yang signifikan. Sebaliknya,
KK untuk panjang (0,67-5,07%) dan lebar buah (1,14-3,74%) relatif lebih rendah,
menandakan bahwa dimensi buah secara umum lebih stabil dibandingkan
bobotnya.

Klasifikasi pasar buah melon sebagaimana dijelaskan oleh Prinasti (2024),
terdiri atas grade A (1-1,5 kg) dengan penampilan baik, grade B (>1,5 kg), dan
grade C (<1 kg) dengan kualitas penampilan yang kurang. Fitotech 2, dengan bobot
rata-rata 1,038 kg dan mutu penampilan baik, tergolong grade A dan memiliki
potensi tinggi untuk menembus pasar premium yang mengutamakan ukuran sedang
dan kualitas visual. Keunggulan Fitotech 2 tidak hanya terletak pada kriteria ukuran
pasar, tetapi juga pada potensi peningkatan mutu rasa yang terkait erat dengan
dimensi buah. Varietas melon berukuran kecil dilaporkan memiliki kadar padatan
terlarut (°Brix) yang lebih tinggi dibandingkan varietas berukuran besar,
sebagaimana dijelaskan oleh Firmansyah et al. (2018). Hal ini mendukung potensi
Fitotech 2 dalam menghasilkan rasa manis yang lebih kuat, karena ukuran kecil
hingga sedang dinilai lebih efisien dalam akumulasi gula. Selain itu, studi oleh
Purwanti et al. (2022) menegaskan buah berukuran kecil lebih menarik secara

visual dan sesuai untuk konsumsi dua hingga tiga orang, mencerminkan kebutuhan
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rumah tangga modern yang mengutamakan kepraktisan, ukuran sajian yang
proporsional, dan mutu rasa yang stabil.
f.  Jumlah Biji per Buah

Jumlah biji per buah tertinggi tercatat pada Fitotech 3 (525,60 biji),
mengindikasikan kapasitas reproduksi generatif yang lebih unggul dibandingkan
genotipe lain. Keunggulan ini tidak hanya mencerminkan kemampuan bunga betina
dalam membentuk biji, tetapi juga efisiensi proses penyerbukan dan keberhasilan
pembentukan bakal biji. Nilai koefisien keragaman yang rendah (1,31-3,25%)
mencerminkan stabilitas fenotipik yang tinggi, menunjang efektivitas seleksi dalam
pemuliaan. Hermawan (2021), menyatakan bahwa KK rendah menandakan
konsistensi antar individu dan reliabilitas karakter, sehingga memperbesar peluang
pewarisan sifat unggul. Stabilitas ini menempatkan Fitotech 3 sebagai genotipe
potensial untuk peningkatan hasil secara berkelanjutan.
g. Kadar Gula dan Ketebalan Daging Buah

SNI 7883-2013 menetapkan bahwa kadar Brix minimal sebesar 10% menjadi
ambang batas kelayakan buah melon untuk dikonsumsi sebagai buah segar (Utama
et al., 2024). Standar tersebut sejalan dengan temuan Rattanachoung (2023)
mengenai preferensi konsumen dalam skala internasional yang cenderung memilih
melon dengan tingkat kemanisan di atas 12,5%. Berdasarkan kriteria tersebut,
Fitotech 2 dan Fitotech 3 menunjukkan performa yang sangat baik, dengan kadar
gula masing-masing sebesar 13,78°Brix dan 13,44°Brix. Preferensi konsumen
terhadap kemanisan sebagai indikator utama mutu melon, sebagaimana dijelaskan
oleh Park et al. (2018), memperkuat potensi kedua varietas ini untuk memenuhi
permintaan pasar

Alina, yang merupakan varietas komersial yang telah dilepas secara resmi
melalui SK Kementan Nomor 102/Kpts/SR.120/D.2.7/6/2019 (PT East West Seed
Indonesia, 2019), mencatat kadar gula sebesar 9,62°Brix. Nilai tersebut berada di
bawah ambang mutu dan mengindikasikan bahwa varietas ini belum menunjukkan
performa optimal pada lokasi pengujian. Sebagai varietas yang telah dilepas secara
nasional, Alina memiliki potensi performa yang berbeda apabila ditanam di
lingkungan yang lebih sesuai. Keterbatasan penelitian yang hanya dilakukan di satu

lokasi menjadi catatan penting dalam menginterpretasikan hasil secara menyeluruh.
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Ketebalan daging buah menunjukkan variasi yang signifikan antar genotipe.
Alina memiliki ketebalan tertinggi (3,75 cm), diikuti oleh Fitotech 3 (3,09 cm) dan
Fitotech 2 (2,37 cm). Meskipun ketebalan daging sering dianggap sebagai kualitas
unggul, Alina dengan ketebalan terbesar justru mencatat kadar gula terendah,
sementara Fitotech 2, dengan ketebalan paling tipis, mencatat kadar gula tertinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa ketebalan daging tidak selalu berbanding lurus dengan
kemanisan, yang didukung oleh temuan Rivandy et al. (2024) bahwa daging buah
tebal dapat mengandung lebih banyak air, menyebabkan penurunan konsentrasi
gula. Koefisien keragaman kadar gula (0,87%-5,11%) dan ketebalan daging buah
(1,50%-6,15%) menunjukkan stabilitas karakter yang relatif rendah hingga sedang,
mencerminkan konsistensi yang penting dalam seleksi varietas. Ketebalan daging
tetap menjadi karakter prioritas, mengingat bagian ini adalah komponen utama yang
dikonsumsi masyarakat (Saputra et al., 2021), meskipun tingkat kemanisan tetap
menjadi faktor utama penentu kualitas.

4.2.2 Analisis Klaster
Analisis cluster merupakan metode statistik untuk mengelompokkan objek
berdasarkan kesamaan karakteristik (Ulinnuh dan Veriani, 2020). Imasdiani et al.
(2022) menyatakan bahwa metode aglomeratif menggabungkan objek paling mirip
hingga membentuk kelompok lebih besar. Salah satu metode aglomeratif adalah
average linkage, yang menentukan jarak antar kelompok berdasarkan rata-rata
jarak anggota. Analisis dilakukan menggunakan Minitab versi 22.
A. Dendogram Fitotech 2
Hasil analisis dendrogram Fitotech 2 mengidentifikasi dua klaster utama.
Klaster pertama terdiri dari Fito2 1 hingga Fito2 30, kecuali Fito2 2 yang
tergolong dalam klaster kedua. Tingkat kemiripan tertinggi dalam Klaster 1
tercatat antara Fito2 1 dan Fito2 18, dengan nilai 88,85%, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar individu dalam Fitotech 2 memiliki keseragaman morfologi
yang tinggi. Temuan ini konsisten dengan penjelasan Liran et al. (2024), yang
menyatakan bahwa nilai kemiripan di atas 50% mencerminkan kesamaan
morfologis yang signifikan. Hal ini diperkuat oleh Labbé et al. (2023), yang

menambahkan bahwa individu dengan tingkat kemiripan lebih tinggi bergabung
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dalam satu cabang pada dendrogram, dibandingkan individu dengan kemiripan
yang lebih rendah.

DENDOGEREAM FITOTECH 2

26,971

SAMPEL

Gambar 20. Dendogram pengelompokan pada calon varietas unggul fitotech 2

B. Dendogram Fitotech 3

Analisis dendrogram terhadap Fitotech 3 menghasilkan dua klaster utama,
dengan Fito3 2 sebagai satu-satunya individu yang terpisah dalam Klaster 2,
menunjukkan perbedaan morfologis yang signifikan dibandingkan dengan
individu lainnya. Fito3 11 dan Fito3 29 menunjukkan tingkat kemiripan tertinggi
sebesar 94,21%, yang mencerminkan hubungan morfologis yang sangat erat dan
konsisten. Temuan ini konsisten dengan pernyataan Li et al. (2024) yang
menyatakan bahwa titik penghubung dengan nilai kemiripan tinggi pada
dendrogram menggambarkan kedekatan yang kuat antar individu dalam satu
klaster.

Fitotech 2 dan Fitotech 3 menunjukkan pola pengelompokan yang stabil serta
tingkat keseragaman tinggi dalam klaster utama, yang mengindikasikan bahwa
karakter morfologis antar individu dalam masing-masing varietas relatif seragam.
Keseragaman ini merupakan syarat penting dalam seleksi varietas unggul, karena
mencerminkan kestabilan sifat yang dapat diwariskan. Hal ini didukung oleh
Lestari et al. (2019), bahwa varietas unggul harus memenuhi kriteria BUSS, yaitu

baru, unik, seragam, dan stabil. Dengan demikian, Fitotech 2 dan Fitotech 3
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berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai varietas unggul yang berdaya
saing tinggi dan berkelanjutan.

DENDOGEAM FITOTECH 3

39,031

59,351

KEMIRIPAN

SAMPEL Elazeer 2 [

Gambar 21. Dendogram pengelompokan pada calon varietas unggul fitotech 3

C. Dendogram Pengelompokkan

Dendrogram Kemiripan menunjukkan bahwa galur Fitotech 2 membentuk
klaster tersendiri (Klaster 1) yang terpisah dari varietas lainnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa Fitotech 2 memiliki perbedaan Kkarakteristik yang
signifikan dibandingkan dengan varietas lain yang diuji. Pembentukan klaster yang
terpisah dalam dendrogram mencerminkan adanya karakter morfoagronomi yang
sangat berbeda. Sementara itu, Fitotech 3, Alina, dan Amanda tergabung dalam
Klaster 2, namun nilai kemiripan antar varietas dalam klaster ini masih tergolong
rendah. Fitotech 3 memiliki tingkat kemiripan sebesar 45,29%, sedangkan Alina
dan Amanda memiliki nilai kemiripan masing-masing sebesar 37,56%, yang
menunjukkan bahwa meskipun tergabung dalam satu klaster, masih terdapat
perbedaan karakteristik antar varietas tersebut. Menurut Tambunan et al. (2020),
nilai kemiripan genetik yang berada di bawah 50% mengindikasikan adanya variasi
genotipe yang tinggi. Nilai kemiripan yang rendah dalam Klaster 2 menunjukkan
bahwa meskipun ketiga varietas tersebut berada dalam satu klaster terdapat
karakteristik yang berbeda.
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Keberadaan Fitotech 2 dalam klaster terpisah menegaskan bahwa galur ini
memiliki Kkarakteristik unik dan berpotensi sebagai varietas unggul baru yang
berbeda dari varietas yang telah ada sebelumnya. Keunikan ini penting dalam
konteks pemuliaan, karena galur dengan perbedaan yang signifikan dapat menjadi
sumber alel baru atau kombinasi sifat yang diinginkan untuk peningkatan kualitas
dan produktivitas tanaman melon.
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=
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Gambar 22. Dendogram pengelompokan pada calon varietas unggul dengan

pembanding

4.2.3 Karakter Kualitatif

Analisis terhadap karakter kualitatif pada tanaman melon bersifat fleksibel
dan dinamis, karena dapat diamati secara langsung melalui ciri-ciri morfologi yang
tampak. Menurut Hidzroh dan Daryono (2021), karakter kualitatif dikendalikan
oleh satu gen utama (monogenik) dan memiliki ekspresi fenotip yang dapat
dibedakan secara visual dengan jelas, tanpa memerlukan pengukuran kuantitatif.
Natalina dan Adiredjo (2022) menyatakan bahwa karakter kualitatif menunjukkan
perbedaan antar individu dan relatif stabil karena tidak banyak dipengaruhi oleh
variasi kondisi lingkungan. Parameter kualitatif yang diamati meliputi beberapa
aspek morfologis, antara lain bentuk daun, warna daun, warna batang, warna bunga,
bentuk buah, tipe kulit buah, warna kulit buah, dan warna daging buah. Pengamatan
karakter kualitatif disajikan pada Tabel 5.



Tabel 5. Hasil analisis karakter kualitatif (Cucumis melo L.)
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Parameter

Varietas

Fitotech 2

Fitotech 3

Alina

Amanda

Bentuk Daun

Warna Daun

Warna Batang

Warna Bunga

Bentuk Buah

Tipe Kulit
Buah
Warna Kulit
Buah

Warna Daging
Buah

Pentalobate
(berlekuk lima)
141B
(deep yellowish
green)
143C
(strong yellow
green)
6A

(medium yellow)

Oblate
(bulat agak pipih)
Net Sangat Kuat

13A

(vivid yellow)

24B
(strong orange

yellow)

Pentalobate
(berlekuk lima)
139A
(dark yellowish
green)
143B
(strong yellow
green)
5A
(medium
yellow)
Globular (bulat
sempurna)
Net Sangat
Kuat
137A
(moderate olive
green)
149D
(pale yellow

green)

Pentalobate
(berlekuk lima)
141A
(deep yellowish
green)
136C
(dark yellowish
green)
5A
(medium
yellow)
Globular (bulat
sempurna)
Net Sangat
Kuat
147A
(moderate olive
green)
145D
(light yellow

green)

Pentalobate
(berlekuk lima)
137A
(moderate olive
green)
137B
(moderate olive
green).
6A
(medium
yellow)
Flattened
(pipih)

Net sedang

137C
(moderate
yellow green).
145D
(light yellow

green)

Bentuk daun pada semua varietas melon yang diamati adalah pentalobate,

yaitu berlekuk lima dengan cekungan di tepi yang menyerupai lima jari. Morfologi

ini mencerminkan hasil dari pemuliaan selektif yang berhasil mempertahankan

ekspresi karakter tersebut secara stabil. Hal ini sejalan dengan pernyataan

Mahardhika et al. (2020), bahwa daun melon memiliki lima sudut dengan pola

lekukan khas. Faktor genetik berperan dominan dalam ekspresi morfologi. Menurut

Nakayama (2024) bahwa bentuk daun lebih dipengaruhi oleh genetik dibandingkan
lingkungan. Yusuf et al. (2022) menyatakan konsistensi bentuk pentalobate pada

seluruh varietas juga memperkuat dasar klasifikasi visual.

Varietas Fitotech 2 dan Alina, yang memiliki warna daun dengan kode 141B
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dan 141A (deep yellowish green), memperlihatkan kadar klorofil yang lebih rendah
dibandingkan dengan Fitotech 3 dan Amanda, yang memiliki warna daun 139A
(dark yellowish green) dan 137A (moderate olive green), serta menunjukkan kadar
klorofil yang lebih tinggi. Su et al. (2023) menyatakan bahwa galur yang memiliki
daun berwarna hijau tua menunjukkan kandungan klorofil yang lebih tinggi, yang
sejalan dengan temuan ini. Azzahra et al. (2024) menambahkan bahwa klorofil
berperan penting dalam proses fotosintesis, sehingga varietas dengan kadar klorofil
yang tinggi, seperti Fitotech 3 dan Amanda, memiliki potensi fotosintesis yang
lebih besar. Meskipun faktor lingkungan, seperti suhu, intensitas cahaya, dan pH
tanah, dapat memengaruhi kadar klorofil, sebagaimana diungkapkan oleh Hasidah
et al. (2017), perbedaan warna daun yang diamati lebih mencerminkan kestabilan

karakter genetik, mengingat kondisi lingkungan yang seragam.

b c
2 E]
8 g
= 8
- -
s =

vaa

O R NE

Gambar 23. Bentuk dan warna daun (a) Fitotech 2, (b) Fitotech 3, (c) Alina dan (d)
Amanda

Fitotech 2 (143C) dan Fitotech 3 (143B) memiliki batang berwarna strong
yellow green, sementara Alina (136C, dark yellowish green) dan Amanda (137B,
moderate olive green) menunjukkan warna yang lebih gelap. Warna yang lebih
gelap pada Alina dan Amanda mengindikasikan kandungan klorofil yang lebih
tinggi, sesuai dengan pernyataan Dewi et al. (2018) bahwa klorofil menentukan
intensitas warna hijau tanaman. Meskipun batang bukan organ utama fotosintesis,
keberadaan klorofil di batang tetap memengaruhi pewarnaan jaringan
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(Dharmadewi, 2020). Perbedaan ini mencerminkan variasi kapasitas adaptif
terhadap intensitas cahaya, sebagaimana dilaporkan oleh Ardiansyah et al. (2022),
bahwa sintesis klorofil meningkat pada cahaya optimal dan menurun pada cahaya

rendah.

RHS score 136C

RHS score 143C

f

Gambar 24. Warna batang (a) Fitotech 2, (b) Fitotech 3, (c) Alina dan (d) Amanda

Warna bunga keempat varietas melon adalah seragam dalam rentang
brilliant greenish yellow (RHS 5A-6A). Warna bunga berperan penting dalam
keberhasilan penyerbukan dan pembentukan buah, sebagaimana dilaporkan oleh
Asra et al. (2022), stabilitas warna yang diamati dalam penelitian ini mendukung
efektivitas reproduksi generatif melalui peningkatan keberhasilan polinasi. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa warna bunga yang cerah, seperti dilaporkan oleh

Wardhini dan Iriawati (2018), dapat meningkatkan ketertarikan polinator.

Amanda
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Hasil pengamatan bentuk buah menunjukkan bahwa sebagian besar varietas
melon yang diamati berbentuk bulat (globular), kecuali Amanda yang berbentuk
pipih (flattened). Studi konsumen oleh Perdani et al. (2022) menunjukkan
preferensi terhadap buah berbentuk bulat, sejalan dengan temuan Ni et al. (2024)
yang menyatakan bahwa bentuk buah memengaruhi keputusan pembelian karena
faktor visual. Pratama et al. (2023) juga menegaskan bahwa bentuk bulat lebih
disukai karena daging buah yang lebih padat dan kandungan air yang lebih tinggi.

Sebagian besar varietas dalam penelitian ini menunjukkan kulit buah
dengan net yang sangat kuat, kecuali varietas Amanda yang memiliki net sedang
akibat ekspresi gen yang lemah. Temuan ini sejalan dengan Li et al. (2024), bahwa
intensitas net dipengaruhi oleh gen CmSN (Cucumis melo Skin Network) sebagai
pengatur utama pembentukan jaringan net pada kulit buah. Sari dan Kuswanto
(2019) menekankan bahwa ketahanan buah selama distribusi dan penyimpanan
bergantung pada kemampuan kulit melindungi buah dari kerusakan fisik dan
serangan organisme pengganggu. Wijayanto et al. (2019) juga menyebutkan bahwa
net yang rapat dan kuat berkorelasi positif dengan masa simpan buah. Fitotech 2
dan Fitotech 3, dengan net sangat kuat, tidak hanya meningkatkan daya simpan
tetapi juga memperkuat nilai estetika dan ketahanan mekanis.

Warna kulit buah melon pada Fitotech 2 lebih cerah (13A vivid yellow),
sedangkan Fitotech 3 dan Alina memiliki warna hijau olive (137A dan 147A), dan
Amanda hijau kekuningan (147B moderate yellow green). Zhang et al. (2021)
menyatakan bahwa perbedaan warna kulit melon disebabkan oleh variasi pigmen,
dengan akumulasi flavonoid, khususnya naringenin chalcone, yang berperan dalam
pembentukan warna kuning. Fitotech 2 mengindikasikan tingginya kandungan
karotenoid yang membentuk warna kuning cerah, mencerminkan kematangan
optimal serta daya tarik visual yang lebih unggul, sesuai dengan Huda et al. (2018)
yang menyatakan bahwa warna kulit cerah menandakan kematangan ideal dan pola
jala yang jelas. Fadilah et al. (2024) menyatakan bahwa konsumen lebih menyukai
melon dengan warna kulit kuning cerah karena dianggap menarik secara visual dan

mencerminkan kualitas buah yang baik.



47

Gambar 26. Warna kulit buah (a) Fitotech 2, (b) Fitotech 3, (c) Alina dan (d)
Amanda

Fitotech 3 memiliki warna daging buah oranye (24B strong orange yellow),
sementara Fitotech 2 berwarna hijau kekuningan (149D pale yellow green), dan
varietas lain seperti Alina dan Amanda berwarna hijau kekuningan muda (145D
light yellow green). Penelitian Diao et al. (2023) menunjukkan bahwa melon
dengan daging buah oranye mengandung lebih banyak B-karoten dibandingkan
yang berwarna hijau. Temuan Salamah et al. (2021) juga mendukung hal ini,
dengan menunjukkan bahwa warna oranye cerah berkorelasi dengan kandungan f3-
karoten yang lebih tinggi, yang berfungsi sebagai prekursor vitamin A dan
antioksidan. Keunggulan ini menjadikan Fitotech 3 lebih unggul dalam hal
kandungan gizi. Faktor genetik memainkan peran penting dalam kestabilan warna
dan kualitas buah. Savitri dan Soegianto (2024) menjelaskan bahwa ekspresi
genetik yang konsisten mendukung stabilitas karakter fenotipik, termasuk warna
daging buah. Dengan adanya kestabilan ekspresi genetik ini, melon dengan daging
buah oranye, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Vanoli et al. (2023)
cenderung memiliki kualitas yang lebih konsisten.
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Gambar 27.

Warna daging buah (a) Fitotech 2, (b) Fitotech 3, (c) Alina dan (d)

Amanda



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Berdasarkan analisis ragam yang dilakukan, terdapat keragaman karakteristik

5.2

morfoagronomi antar varietas dan calon varietas unggul yang diamati.
Perbedaan signifikan terlihat pada diameter batang, panjang dan lebar daun,
panjang mahkota bunga, bobot buah, serta kadar gula. Fitotech 3 memiliki
diameter batang terbesar (8,68 cm) dan bobot buah tertinggi (1.727,70 g),
sedangkan Fitotech 2 memiliki kadar gula tertinggi (13,78°Brix).

Berdasarkan analisis  klaster, keseragaman penampilan  karakter
morfoagronomi dalam masing-masing calon varietas melon cukup tinggi.
Fitotech 2 dan Fitotech 3 membentuk kelompok sendiri dengan tingkat
kemiripan tinggi, mencerminkan stabilitas dan keseragaman karakter dalam

varietas tersebut.

Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat disarankan sebagai berikut:
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk uji multilokasi dan analisis genetik
memastikan kestabilan serta pewarisan karakter Fitotech 2 dan Fitotech 3.
Evaluasi ketahanan terhadap penyakit dan hama perlu dilakukan untuk menilai
daya adaptasi tanaman. Pengujian membantu menentukan kelayakan kedua

varietas dalam skala lebih luas.
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Lampiran 1. Denah penelitian

Ulangan 3 Ulangan 2 Ulangan 1
Amanda Fito 3 Amanda
Fito 2 Alina Fito 3
Alina Amanda Fito 2
Fito 3 Fito 2 Alina
Keterangan :
Fito 2 - Calon varietas unggul
Fito 3 : Calon varietas unggul
Amanda : Varietas pembanding
Alina : Varietas pembanding
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Lampiran 2. Jadwal pelaksanaan penelitian (Tahun 2024-2025)

Persiapan alat
dan bahan
2. Pengolahan
lahan
3. Penyemaian
4. Penanaman
5. Pemeliharaan
tanaman
6. Pengamatan
7. Pemanenan
8. Pengolahan
data
Keterangan:

I : Minggu pertama
Il : Minggu kedua
Il : Minggu ketiga
IV : Minggu keempat
V  : Minggu kelima



Lampiran 3. Bagan alur penelitian

Penyemaian dan
pembibitan

L

Persiapan lahan

L

Pindah tanam

L

Pemeliharaan tanaman

L

Pengamatan

L

Pemanenan

L

Pengolahan data

L

Analisis data
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Lampiran 4. Perhitungan kebutuhan pupuk

e Pupuk kotoran hewan kambing
Diketahui : Dosis per hektar = 15 ton/ha
Luas bedengan : 15 m x 1 m = 15 m?

Hasil - Dosis per ha _ Dosis per bedengan
" Luas per ha Luas bedengan

15.000kg _ X
10.000m? 15 m?
_225.000
~ 10.000

X = 22,5 kg/bedengan

e Pupuk NPK Mutiara
Diketahui : Dosis per hektar = 15 ton/ha

Luas bedengan : 15 m x 1 m = 15 m?

Hasil - Dosis per ha _ Dosis per bedengan
" Luas per ha Luas bedengan

760kg _ X
10.000 m* 15m?

_ 11.400
10.000

X = 1,14 kg/bedengan

e Pupuk KNO3
Diketahui : Dosis per hektar = 15 ton/ha
Luas bedengan : 15 m x 1 m = 15 m?

Hasil - Dosis per ha _ Dosis per bedengan
" Luas per ha Luas bedengan

50kg _ X
10.000m?  21m?

_1.050

~ 10.000

X = 0,105 kg/bedengan
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Lampiran 5. Deskripsi melon varietas alina

Nomor SK Kementan : 102/Kpts/SR.120/D.2.7/6/2019
Rekomendasi Dataran : Rendah, Menengah
Ketahanan Penyakit : GV (Gemini Virus)

Umur Panen (HST) : 70 hari setelah tanam
Bobot per Buah : 1.500 - 2.500 gram
Potensi Hasil : 40 - 50 ton/hektar
PVT P -

Warna Daging Buah  : Putih
Tingkat Kemanisan : 13% Brix

Bentuk Buah : Bulat

Tipe Kulit Buah - Net, rapat

Warna Kulit Buah : Hijau dan kekuningan saat matang
Kadar Air Biji 1 7%

Daya Tumbuh : 85%

Kemurnian Benih :99,8%

Sumber: PT. East West Seed Indonesia 2024.



69

Lampiran 6. Deskripsi melon varietas amanda

Nomor SK Kementan : 79/Kpts/PV/240/D/12/2021

Lokasi Tanam : Dataran rendah

Umur Panen : 63-64 hari setelah tanam (HST)

Daya Tumbuh : 95%

Kemurnian Benih 2 99,8%

Kadar Air Benih : 8%

Warna Daging Buah  : Hijau kekuningan

Tingkat Kemanisan : 13% Brix

Bentuk Buah : Bulat

Tipe Kulit Buah : Net, rapat

Warna Kulit Buah - Hijau

Bobot Buah : 27 ton/ha

Potensi Hasil : 85%

Kemurnian Benih 1 99,8%

Tahan Hama Penyakit : GV (Gummy Stem Blight), BW (Bacterial Wilt), dan
Phytophthora

Sumber : Pertanian Indonesia 2024, PT BISI International Thk.
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Lampiran 7. Data Iklim Lokasi Penelitian

. ID WMO : 96751
: = Nama stasiun . Stasiun Meteorologi Citeko
—__F Lintang . -6.70000
BMKG Bujur : 106.85000
Elevasi : 920 Meter

TANGGAL TN TX TAVG RH_AVG RR SS

Oktober 2024 18,95 27,86 22,66 78,48 0,41 6,59

November 2024 19,38 26,35 22,04 87,70 15,93 2,46

Desember 2024 19,74 24,65 21,57 88,55 14,72 0,65

Januari 2025 18,54 26,60 21,54 81,80 1,84 3,00

TANGGAL TN X TAVG RH_AVG RR SS
12-10-2024 19,4 29,3 23,9 80 0 8
13-10-2024 20 28,6 23,4 82 0 5,2
14-10-2024 19,2 25,8 21,9 88 0 6
15-10-2024 20 27,4 22,7 84 8888 2,1
16-10-2024 19,8 21,7 22,7 74 0 5,2
17-10-2024 17,3 27 21,8 66 0 8
18-10-2024 18 27,8 22,3 70 0 8
19-10-2024 17,6 27,4 22,1 75 8888 8
20-10-2024 18,2 27,8 22,3 70 0 7,2
21-10-2024 17,7 27,9 22 76 0 8
22-10-2024 18,4 28,4 22,8 69 0 7,9
23-10-2024 19,8 27,3 22,8 85 0 79
24-10-2024 19,2 27,6 22,4 84 0 5,3
25-10-2024 19,6 28,3 23,3 78 8888 5,2
26-10-2024 18,4 28,2 22,8 67 0 8
27-10-2024 19,4 26,9 23,2 83 0 8
28-10-2024 19,9 27,4 22,2 86 0 4,8
29-10-2024 18,7 29,2 22,9 85 6,4 4,1
30-10-2024 19 28,8 22,3 82 0 8
31-10-2024 19,1 27,8 22,5 82 0 7,1
01-11-2024 19 28,2 22,3 80 0 6,2
02-11-2024 19,7 26 21,5 90 3 4,7
03-11-2024 19 25,2 20,8 92 6,6 2,6

04-11-2024 19 24,5 21,3 89 5,3 1,4
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05-11-2024 19,8 26 22,2 88 1,8 0,5
06-11-2024 19 27 22,8 81 24,6 3,8
07-11-2024 19 26,4 22,2 81 0 4,5
08-11-2024 20,2 26,1 22,4 90 0 4,3
09-11-2024 19,8 26,8 21,8 91 4,2 2,3
10-11-2024 19,2 26,6 22,3 89 50,1 2,1
11-11-2024 19,6 25,4 21,7 91 4,8 2
12-11-2024 19 28,7 22,7 84 29,6 0,5
13-11-2024 18,6 29,6 23,4 76 7,5 5
14-11-2024 19 27,1 22,6 83 0,5 7,9
15-11-2024 19,7 26,4 22,5 87 0 3,4
16-11-2024 19,9 25,9 22,1 91 14 1,2
17-11-2024 18,6 25,4 21,3 94 26,5 0,2
18-11-2024 19 25,8 21,6 93 25,8 1,2
19-11-2024 19 26,4 21,8 89 251 2,4
20-11-2024 19,4 25,8 21,5 92 18,4 2,6
21-11-2024 19,8 25,4 21,5 95 35,2 2,1
22-11-2024 19,2 25,8 22 89 30,3 0,3
23-11-2024 19 26,2 21,4 89 13,5 1,6
24-11-2024 19,8 26,1 21,8 90 16,7 2,7
25-11-2024 19,6 25,8 22,5 86 17,6 0,5
26-11-2024 20,3 26,4 22,4 90 0,1 2,2
27-11-2024 19,6 24,6 21,9 92 18,5 1,8
28-11-2024 18,8 26,2 21,8 88 68,6 0,2
29-11-2024 19,2 27,2 21,9 83 13,6 11
30-11-2024 20,6 27,4 23,2 78 8888 2,6
01-12-2024 20,1 26,6 23 83 0,3 3,4
02-12-2024 19,7 26 21,9 92 1,6 2,5
03-12-2024 19,7 23,7 21 88 65,6 0,9
04-12-2024 19,7 22,6 20,8 94 28,6 0
05-12-2024 19,5 22,2 20,8 96 15,3 0
06-12-2024 19,8 22,2 20,8 94 37,7 0
07-12-2024 19,8 24,5 21,9 91 0,9 0
08-12-2024 20 25,5 22,4 88 21,8 0,7
09-12-2024 20,4 24,2 21 96 6,2 0
10-12-2024 20 26 22,1 92 20,7 0,3
11-12-2024 20 26,4 22,8 80 4,7 0
12-12-2024 19,7 26,7 22,5 85 6,2 0
13-12-2024 20,5 24 21,9 85 8888 2,5
14-12-2024 20 24,2 21,3 92 447 1,3
15-12-2024 20 23,8 20,3 96 1,7 0
16-12-2024 19,3 22,1 20,5 96 7,6 0
17-12-2024 19,3 24,6 21,6 91 38,8 0
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18-12-2024 19,7 25,1 21,1 88 3 0,1
19-12-2024 19,6 24,9 20,5 98 16,6 1,3
20-12-2024 19,2 23,4 20,5 96 73 2,2
21-12-2024 19,4 24,6 21,1 89 7,4 0
22-12-2024 19,4 24,5 21,8 91 2 0
23-12-2024 19,9 23,6 21,8 89 1,3 0,7
24-12-2024 19,5 23 20,6 95 51 0
25-12-2024 19,4 23,6 20,6 93 3,6 0
26-12-2024 19,1 25,6 22,2 80 19,5 0
27-12-2024 19,8 27,6 23,2 71 0 0,3
28-12-2024 20,4 27,5 22,9 70 0,5 2,6
29-12-2024 20,5 26,2 22,8 81 0 0,9
30-12-2024 19,6 24,3 21,4 82 0 0,1
31-12-2024 19 25 21,5 83 7,1 0,5
01-01-2025 19,6 24,8 20,9 87 0 1,1
02-01-2025 17,6 26,5 21,6 75 0,5 2,3
03-01-2025 19 27,3 21,9 81 0 4,5
04-01-2025 18 26,7 21,4 83 8,4 5,3
05-01-2025 18,5 21,7 21,9 83 0,3 1,8

Keterangan :

8888 : Data tidak terukur

Tn : Temperatur minimum (°C)

TX : Temperatur maksimum (°C)

Tavg : Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg : Kelembapan rata-rata (%)

RR : Curah hujan (mm)

SS

: Lamanya penyinaran matahari (jam)
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Lampiran 8. Contoh Pengolahan Data Sidik Ragam

Kelompok
Perlakuan I T m Total |Rata- rata
Fitotech 2 17,33 | 18,08 17,31 | 52,72 | 17,57

Fitotech 3 17,35 | 17,76 17,54 | 52,65 | 17,55

Alina 14,54 | 13,14 13,01 | 40,69 | 13,56
Amanda 15,81 | 15,75 15,97 | 47,53 | 15,84
Total 65,03 | 64,73 63,83 | 193,59 | 16,13

Menghitung derajat bebas (db)
Db total = rt-1 = (12-1) = 11

Db ulangan=r-1=(3-1) =2

Db perlakuan =t-1 = (4-1) =3
Db galat = (r-1)(t-1) = 6

Menghitug faktor kolerasi (FK)

G2 193,59 37477,09
FK = — = =
n 12 12

= 3123,09

Menghiting jumlah kuadrat (JK)
JKtotal= Y  Yij?
={(17,33%) + (18,08%)+ (17,31?)...+( 15,97%)}- 3123,09 = 34,24

Y 2 2 2
JK kelompok = 21 — i = (0D +OA7V HO8D _ 317309 = 0,19

(52,72)%2+4(52,65)%+(40,69)%2+(47,53)2
3

> Yijz—FK=

JK perlakuan = — 3123,09 =

32,30
JK galat = JK umum - JK perlakuan - JK kelompok = 34,23 - 32,32 -0,19=1,73

Menghitung Kuadrat Tengah (KT)

JKP 32,31
db perlakuan T3
1

KT Kelompok = —2%X = 212 _ ¢ 09
db kelompok 2

KT perlakuan =

= 10,77



KT Galat= X% =273 _ 0,29
db galat 6

KT Total = XL = 3%2% _ 311
db total 11

Menghitung F hitung:

KT Perlakuan _ 10,77 __
KT Galat 029

F Hitung = 37,14

Menghitung Koefisien Keragaman (KK%)

i 2
St.deviasi = ’2 Cimm” _ /34'30 = 1,69
n 12

Rataan = 1913;9 — 16,13
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K= 22008 100% = 22x 100% = 10,47%

F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 32,31 10,77 37,14 4,76 9,78 *x
Kelompok 2 0,19 0,09 0,34
Galat 6 1,73 0,29
Total 11 34,24 3,11

KK % 10,47




Lampiran 9. Contoh Sidik Ragam

1. Umur Berbunga (hari)

75

F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 24,92 8,31 7,29 4,76 9,78 *
Kelompok 2 0,50 0,25 0,22
Galat 6 6,83 1,14
Total 11 32,25 2,93
KK % 9,18
2. Umur Panen (hari)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 209,72 69,91 87,23 4,76 9,78 ol
Kelompok 2 3,53 1,76 2,20
Galat 6 4,80 0,80
Total 11 218,06 19,82
KK % 6,10
3. Panjang Internode (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 1,93 0,64 4,98 4,76 9,78 *
Kelompok 2 0,30 0,15 1,15
Galat 6 0,77 0,13
Total 11 3,00 0,27
KK %

5,72
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4. Diameter Batang (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 0,058 0,019 79,269 4,76 9,78 *k
Kelompok 2 0,001 0,000 1,310
Galat 6 0,001 0,000
Total 11 0,060 0,005
KK % 8,77
5. Panjang Daun (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 32,30 10,76 37,14 476 9,78 fal
Kelompok 2 0,19 0,09 0,34
Galat 6 1,73 0,28
Total 11 34,24 3,11
KK % 10,47
6. Lebar Daun (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 37,69 12,56 33,25 4,76 9,78 *x
Kelompok 2 7,37 3,69 9,76
Galat 6 2,27 0,38
Total 11 47,33 4,30
KK % 9,01
7. Panjang Mahkota Bunga Jantan (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 0,27 0,09 11,28 4,76 9,78 *x
Kelompok 2 0,15 0,08 9,60
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Galat 6 0,05 0,01
Total 11 0,47 0,04
KK % 10,95
8. Lebar Mahkota Bunga Jantan (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 0,17 0,06 3,62 4,76 9,78 tn
Kelompok 2 1,67 0,84 53,64
Galat 6 0,09 0,02
Total 11 1,94 0,18
KK % 65,05
9. Jumlah Helai Mahkota Bunga Jantan
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 0,14 0,05 1,36 4,76 9,78 tn
Kelompok 2 0,05 0,02 0,68
Galat 6 0,20 0,03
Total 11 0,38 0,03
KK % 3,48
10. Jumlah Anther Bunga Jantan
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 0,35 0,12 0,65 4,76 9,78 tn
Kelompok 2 0,11 0,05 0,29
Galat 6 1,09 0,18
Total 11 1,55 0,14
KK % 8,87

11. Panjang Peduncle Bunga Jantan (cm)
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F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 0,32 0,11 6,17 4,76 9,78 *
Kelompok 2 0,46 0,23 13,17
Galat 6 0,11 0,02
Total 11 0,89 0,08
KK % 21,16
12. Panjang Mahkota Bunga Betina (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 0,97 0,32 15,46 4,76 9,78 *x
Kelompok 2 0,06 0,03 1,55
Galat 6 0,13 0,02
Total 11 1,16 0,11
KK % 13,66
13. Lebar Mahkota Bunga Betina (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 0,89 0,30 27,24 4,76 9,78 *k
Kelompok 2 0,06 0,03 2,91
Galat 6 0,07 0,01
Total 11 1,02 0,09
KK % 1,85
14. Jumlah Helai Mahkota Bunga Betina
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi

Perlakuan 3 0,0156 0,0052 0,3600 4,76 9,78 tn
Kelompok 2 0,0012 0,0006  0,0400
Galat 6 0,0868 0,0145
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Total 11 0,1036 0,0094
KK % 10,40
15. Panjang Ovary bunga Betina (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 0,03 0,01 0,42 4,76 9,78 tn
Kelompok 2 0,06 0,03 1,36
Galat 6 0,13 0,02
Total 11 0,22 0,02
KK % 50,61
16. Panjang Penduncle Bunga Betina (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 0,12 0,04 2,25 4,76 9,78 tn
Kelompok 2 0,08 0,04 2,42
Galat 6 0,10 0,02
Total 11 0,30 0,03
KK % 9,89
17. Bobot Buah (kg)
F Tabel
SK D JK KT F 0,0 0,0 Notas
B Hit 5 1 i
Perlakuan 3 3070070,9 1023356,97 109,16 4,76 9,78  **
2
Kelompo 2 5442752 27213,76 2,90
k
Galat 6 56248,30 9374,72
Total 11 3180746,7  289158,79

3
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KK % 11,38
18. Lebar Buah (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 24,13 8,04 81,38 4,76 9,78 *k
Kelompok 2 1,75 0,87 8,85
Galat 6 0,59 0,10
Total 11 26,47 2,41
KK % 17,20
19. Panjang Buah (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 32,88 10,96 69,91 4,76 9,78 *k
Kelompok 2 0,54 0,27 1,71
Galat 6 0,94 0,16
Total 11 34,36 3,12
KK % 14,47
20. Ketebalan Daging Buah (cm)
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 3,04 1,01 77,11 4,76 9,78 *k
Kelompok 2 0,07 0,04 2,76
Galat 6 0,08 0,01
Total 11 3,19 0,29
KK % 7,89




21. Jumlah Biji per Buah
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F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 19438,32 6479,44 34,40 4,76 9,78 *k
Kelompok 2 257,32 128,66 0,68
Galat 6 1130,01 188,34
Total 11 20825,65 1893,24
KK % 6,10
22. Kadar Gula Buah
F Tabel
SK DB JK KT F Hit 0,05 0,01 Notasi
Perlakuan 3 34,68 11,56 56,71 4,76 9,78 *k
Kelompok 2 0,34 0,17 0,84
Galat 6 1,22 0,20
Total 11 36,25 3,30
KK % 5,72
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

1) Alat dan bahan

Meteran
Ember Gelas Takar Gembor Knapsack
Benang Kasur Gunting

Hand Jangka Sorong Timbangan Timbangan
Refractometer Digital (untuk Digital (untuk
Buah) Pupuk)



Kamera

Kalinitra

Antracol

Abacel

Furadan

Benih yang
Digunakan
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Pengadukan Pembuatan

Media

Pembersihan Pengaturan

Lahan Tanam Saluran Irigasi

: . e 7 o ’
Perendaman Pemeraman Benih yang Sudah  Pengisian Media

Benih Benih Diperam Persemaian

Persiapan Media Penyemaian 4 HSS (Hari 8 HSS (Hari
Persemaian Setelah Semai) Setelah Semai)
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12 HSS (Hari Penyiraman Bibit

Setelah Semai)  Tanaman Melon

a0 Py

Pemberian Pembuatan

Pemasangan Tali

Furadan Yellow trap Rambatan

o -~

Pelilitan 14 HST Pelilitan 21 HST Pelilitan 28 HST
— ’ m ST Oy Ji‘i 3 .

Pemupukan pada Pemupukan pada Penyerbukan Seleksi Buah
Lubang Tanam Lubang Tengah
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Pengamatan Pengamatan Pengamatan Pengamatan

Bunga Daun Panjang Intenode  Diameter Batang

Toping Pemangkasan Pemasangan Tali Penggantungan
(Pemangkasan Daun Tua untuk Gantung Buah

Pucuk)

Penyiangan Setelah Pengambilan Pengolesan
Gulma dibersihkan dari Tanaman yang Busuk Batang

Gulma Terkena Virus (Dithane+Agrept)

llp\ 2 =

~F

AT

~

Pengocoran Flushing Penyemprotan Pemanenan
Agrept Hama Penyakit
Tanaman
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3) Pertumbuahan Tanaman
Fitotech 2

35 HST 42 HST 49 HST 56 HST
Fittotech 3

7 HST 14 HST
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7 HST 14 HST 21 HST 28 HST

35 HST 42 HST 49 HST 56 HST




4) Pengamatan bunga

Pengamatan Bunga Jantan

B con
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Pengamatan Bunga Betina

an o

—
-n

0 Wb A

5) Pengamatan buah

Frieen 2
v

FITOTECH 3
1
B P W

L o
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Pengamatan Buah Fitotech 3
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Pengamatan Buah Alina

0000 00
00 00 0C
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